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ABSTRAK

Khodijah, Siti. 2010. Faktor Penyebab Kepercayaan Rendah Stsudi Kasus
Siswa SMPN 2 Lumbang Pasuruan. Skripsi. Fakutlakolgi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Dra. Siti Mahmudah, M. Si.

Kata Kunci : Kepercayaan Diri Rendah

Dalam proses kehidupan manusia, khususnya padadperemaja sangat
cepat mengalami tahap-tahap perkembangan yang dKalinya. Masa
peralihan tidak berarti terputus atau berubah dpa yang terjadi sebelumnya,
melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari sahapgaperkembangan ke tahap
berikutnya. Dalam tahap perkembangan ini remaja itikéntugas-tugas yang
khas diantaranya remaja diharapkan dapat mencapadiau sosial yang
bertanggung jawab serta mempersiapkan perkawinarkelaarga. Kepercayaan
diri seseorang akan sangat dipengaruhi oleh madeempbangan yang sedang
dilaluinya. Terutama bagi remaja, kepercayaan idiriakan mudah berubah.
Kerena pada usia ini remaja banyak mengalami ggaradan perubahan dalam
dirinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih daltantang kepercayaan
diri rendah siswa. Khusunya untuk mengetahui kep@an diri rendah serta
mengetahui penyebab kepercayaan diri rendah tgghsidwa pada siswa kelas
Vil dan VIl di SLTP Lumbang Pasuruan.

Metode pengumpualan data pada penelitian ini mergjgn pendekatan
kualitatif yang instrumennya terdiri dari wawancatan observasi. Dari hasil
analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa ada bphdaktor-faktor kepercayaan
diri yang menjadi kategori dari kepercayaan dind&h, yaitu 1.) faktor fisik,
siswa merasa mempunyai kekurangan pada dirinyg@aRjor mental, 5 siswa
tidak berani mengungkapkan pendapat baik di sekolabpun lingkungannya,
menilai dirinya kurang mampu dalam melakukan segatuatunya, minder jika
di hadapan teman-teman, 3). faktor sosial sisvaehbert tidak banyak teman lebih
suka menyendiri dan tidak pandai bergaul.

Dari hasil penelitian dapat diperoleh hasil stuabls terhadap 5 partisipan
pada siswa SMP 2 Lumbang menjelaskan bahwa kegeeaijri yang cenderung
rendah yang dimiliki oleh 5 siswa dan siswi kelds dan VIIl. Penilaian secara
fisik, subjek cenderung pendiam, tidak pernah rawch@n ngobrol di kelas,
penilaian secara mental, subjek di dalam kelasktid@rani mengungkapkan
pendapat, tidak mau maju ke depan kelas, tidakapemenunjukkan tugas
sekolahnya kepada teman-temanya, jika kesuliteandaligas kelas, subjek tidak
berani bertanya kepada gurunya, biasanya bertarg@adia teman-teman
dekatnya, penilaian secara sosial, kepercayaamalat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan sekitar juga.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 (SMPN 2) Lumbaiatph sebuah
sekolah bertempat di desa terpencil yaitu Desaluatwng. SMP ini merupakan
satu-satunya sekolah dari beberapa desa yang séegaiuhan, tidak ada
angkutan sekolah bahkan angkutan umumpun juga adak Kebanyakan dari

siswanya berjalan kaki meskipun jarak yang ditemp6iKilo Meter.

Para siswa di SMP tersebut kebanyakan berbahasarangahg siswanya
cenderung keras, meski ada sebagian dari desanyanggunakan bahasa jawa.
Orang tua dari siswa kebanyakan bermata pencahlaeidani maka para siswa
sepulang sekolah membantu orang tuanya di sawaka ktiak sedikit orang tua
tidak menyekolahkan anaknya karena harus membaztig duanya.

Dalam proses kehidupannya manusia mengalami taihapt
perkembangan yang akan dilaluinya, dan salah sat@dalah periode masa
remaja. Masa remaja ini disebut juga sebagai permatalihan dari masa anak-
anak menuju masa dewasa. Peralihan ini tidak béeaputus atau berubah dari
apa yang terjadi sebelumnya, melainkan lebih-led@huah peralihan dari satu
tahap perkembangan ke tahap berikutnya. Dalam taéd@mbangan ini remaja

memiliki tugas-tugas yang khas diantaranya remdjardpkan dapat mencapai



perilaku sosial yang bertanggung jawab serta mesigpkan perkawinan dan
keluarga. Maka dari itu pendidikan sebenarnya dapegating untuk kehidupan
masyarakat apalagi pada remaja dalam hal ini telrkua warga masyarakat
sepakat bahwa pendidikan sangat penting bagi kpaidumasyarakat. Zakiyah
Darajat(1996: 103)

Remaja merupakan generasi penerus bangsa, merekatghnantinya
meneruskan kelangsungan kehidupan bangsa dimagp akan datang. Oleh
karena itu remaja harus dipersiapkan sejak diniyukumlapat menjadi seorang
indivudu yang mampu membangun bangsa ini menjadissyang lebih baik.

Remaja merasa bukan kanak-kanak lagi, akan tetejimb mampu
memegang tanggung jawab seperti orang dewasa. Kaletma itu pada masa
remaja ini sering terdapat goncangan pada indiveduaja, terutama di dalam
nilai-nilai yang lama dan dalam memperoleh nildainyang baru untuk mencapai
kedewasaan.

Memang masa remaja adalah masa yang rentan akamadilZakiyah
Darajat (1996:101). Mendefinisikan remaja sebagasanperalihan dari anak-
anak menuju usia dewasa. Pada masa peralihan &saryja parcepatan
pertumbuhan dalam segi fisik maupun psikis, baikirjau dari bentuk badan,
sikap, cara berfikir, mereka bukan lagi anak-ared&pi juga belum bisa disebut
sebagai remaja yang memiliki kematangan fikiran.

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa am#ikkermasa dewasa.
Peralihan ini meliputi semua perkembangan yangadialsebagai persiapan

memasuki masa dewasa, bahkan juga merupakan @ersiapuk membentuk



suatu keluarga, yang berarti menikah dan mempuayak. Masa remaja seperti
ini dapat dikatakan fase terakhir dari masa analk-aebelum memasuki masa
dewasa. Untuk siap memasuki kedewasaan, iapun naules berkenalan dan
berhubungan dengan berbagai masalah orang deweasaraSbiologis, remaja
memang telah memiliki kemampuan seperti orang dawammun secara
psikologis mereka belum mendapatkan hak untuk memggn kemampuan
tersebut.

Dalam periode kehidupan ini, remaja dituntut unto@nuntaskan tugas-
tugas perkembangan yang khusus sebagai pra syatak pemenuhan dan
kebahagiaan hidupnya. Apabila tugas itu dapat kérhdituntaskan, akan
membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntasigas-tugas
berikutnya. Sementara apabila gagal, maka akan ebabkan ketidakbahagiaan
pada diri individu yang bersangkutan, menimbulk@mgdakan masyarakat dan
kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas perkembdreg&kutnya. Tugas-tugas
perkembangan ini berkaitan dengan sikap, perilaktay keterampilan yang
seyogyanya dimiliki oleh individu.

Pada fase peralihan ini dalam pencarian jati &arang remaja, seorang
remaja harus mempunyai kepercayaan diri yang Bagercayaan diri yang baik
akan membantu remaja dalam menjalankan tugas pbeteganya, baik itu dalam
membentuk citra diri ataupun jati diri pada remaan proses penyesuaian diri
terhadap sosialnya baik itu teman sebaya maupung alissekitarnya.

Santrok dalam bukunya adolescence mengatakan bahwa

masyarakan yang konsumtif dapat memberikan kepaale-anak mereka



suntikan kesenangan, tetapi hal itu cenderung nmangu kesempatan
yang mereka miliki untuk menemukan jati diri merekabenarnya.
Semakin seorang remaja mengikuti mode atau kelommpaka ia akan
semakin tidak yakin terhadap keinginan dan kecemdmm dirinya
sendiri. Semakin ia jarang merasa cemas untuk nmiesaememeriksa
penerimaan orang lain terhadap dirinya, ia akanjadesemakin percaya

diri dan mandiri.(2003 : 335)

Kepercayaan diri seseorang akan sangat dipengaold#lh masa
perkembangan yang sedang dilaluinya. Terutama fesgaja, kepercayaan diri
ini akan mudah berubah. Kerena pada usia ini renb@ayak mengalami
goncangan dan perubahan dalam dirinya. Misalnyajeelyang merasa dirinya
memiliki kekurangan, baik secara fisik ekonomi sgpgang terjadi pada salah
satu subjek, dia tidak mau bergaul dengan temag Y&in, dia lebih memilih
diam kerena dia tidak percaya diri dengan masadaiy Wia hadapi di sekolah
yang teman-teman yang tain tahu masalah yang ghabid subjek.

Remaja akan merasa nyaman berada dalam saturigghkbilamana dia
merasa kalau dirinya dibutuhkan dan diakui olehohkgdok sosial tersebut,
sehingga hal itu dapat memenuhi kebutuhan aktsalidainya dan dapat
meningkatkan kepercayaan diri pada remaja. Zakbaadjat (1990 :19).

Pada umumnya remaja jika berada diantara beberapag oyang
mempunyai kemempuan lebih darinya akan merasa bdiwmga adalah orang

yang bodoh yang merupakan bahan olok-olokan bagigoyang pintar. Hal ini



dapat menghilangkan kepercayaan dirinya, yang kemudembuatnya menjadi
rendah diri dan merasa minder karena ketidak manyayanider serta takut akan
kegagalan sehingga tugas perkembangannya untuktiisasi di lingkungan

dan proses penyesuaian dirinya terhambat. Soeaitivadini (1986 :57)

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kejmitbgang berfungsi
penting dalam kehidupan manusia, karena denganrdeg@an diri seseorang
akan mampu mengaktualisasikan potensi yang dimyi&i Lauster (2002: 9),
mengatakan bahwa dengan kepercayaan diri yangsadaprang akan merasa
yakin dengan kemempuanya untuk dapat melakukanatsesyuna mencapai
tujuan sesuai yang diharapkan.

Kepercayaan diri akan membuat seorang yakin dehkgamampuanya
untuk melakukan sesuatu yang dibutuhkan berdasagkama batas-batas
kemampuanya agar didapat hasil yang sesuai denganyang di harapkan
(Mustagim, 2003 : 10).

Kepercayaan diri bukanlah sesuatu yang bersifatabayw melainkan
terbentuk melalui interaksi individu dengan linggan, baik keluarga sekolah,
maupun masyarakat yang lebih luas. Sarason darsdpar@alam Mustagim,
2003: 10) mengungkapkan bahwa percaya diri terketidn berkembang melalui
proses individual atau sosial dan kepercayaan sdingatlah dipengaruhi oleh
masa perkembangan yang sedang dilaluinya, sehikggakinan seseorang
tergantung pada pengalaman dalam berhubungan setarpersonal maupun

berinteraksi sosial secara umum.



Dalam pembentukan kepercayaan diri faktor konsepddin harga diri
juga menentukan interaksi sosial dengan lingkunganana konsep diri yang
positif akan membuat individu berprilaku positihgga ia akan mendapat umpan
balik yang positif dari lingkungan. Sedangkan hadgaberperan dalam proses
penyesuaian diri terhadap lingkungan melalui ewsalumaengenai hal-hal yang
berkaitan dengan individu dan menunjukkan tingkativiidu menyakini dirinya
sendiri sebagai mampu, penting, dan berhasil.

Interaksi sosial individu dengan lingkungan akanmberikan umpan
balik berupareward atau punishmental ini tergantung apakah lingkungan ini
menolah atau menerima perilaku individu terseRatwardjika perilaku individu
diterima dengan baik oleh lingkuangan dpaonishmentakan diterima jika
perilaku individu tersebut ditolak oleh lingkungan.

Rasa percaya diri merupakan bersifat individualtiape individu
mempunyai ukuran rasa percaya diri yang berbeda;deaena rasa percaya diri
ditentukan oleh pengalaman masa lampau dan kellarhastau kegagalan
seseorang dalam hidupnya. Pada umumnya individg yaerasa puas dengan
keadaan dirinya dan yakin terhadap kemampuan yamgikinya, cenderung
memiliki rasa percaya diri yang relativ tinggi. adkan individu yang merasa
tidak puas dengan kemampuan yang dimilikinya cemaememiliki kepercayaan
diri yang rendah. Menurut W.H Miskel percaya didath penilain yang relatif
tetap tentang diri sendiri, mengenai kemampuanathdepemimpinan, inisiatif,
dan sifat-sifat, serta kondisi-kondisi yang mewarn@erasaan manusia.

(Iswidharmanjaya, dkk., 2004: 13)



Kepercayaan diri yang rendah merupakan masalah ipagridu itu
sendiri, hal ini menurut Adler (dalam Rusmayan@iD2: 12), menyatakan bahwa
seseorang yang mempunyai perasaan rendah diri rcagdenemiliki ketakutan
yang mendasar akan kekuranganya yang dalam kenyata@aungkin mendasar
ataupun tidak dan hal ini bisa dilakukan sesuatumpensasi atas
ketidakpercayaan dirinya tersebut.

Rasa percaya diri timbul apabila setiap rintangtau dalangan dapat
dihadapi dengan sukses. Sukses yang dicapai akambame kepada
kegembiraan, dan kegembiraan akan menimbulkan éayssn pada diri yang
selanjutnya kepercayaan diri akan akan menyebaBkanang optimis dalam
hidup, setiap perasaan dan problem akan yang dateargdihadapi dengan hati
yang tenang, sehingga penganalisaan terhadap mpritbledapat dilakukan
Zakiyah Daradjat (1990 :25).

Oleh kerena itu seseorang yang mempunyai percayaddah cenderung
tidak bisa bertindak mandiri dalam membuat keputwdaiam beberapa pilihan,
tidak bisa membuat relasi dengan orang lain, sélaimdividu tersebut biasanya
juga tidak siap menghadapi tantangan yang adatstatamampu mempengaruhi
orang lain (Frans dalam Rusmayanti, 2004: 16).

Siswa SLTP vyang tergolong dalam ketegori remajaupakan aset
bangsa dalam kehidupan kelak. Dimana seorang sigwatut untuk memiliki
rasa percaya diri yang tinggi untuk menghadapiwskatadaan dimana situasi
tersebut membutuhkan eksistensinya. Sebagai sisavay \berkualitas dan

berkuantitas, misalnya saat siswa dituntut untuirdaelepan kelas atau pada saat



mereka mengerjakan tugas, seringkali situasi samatti mereka hadapi dengan
ketidak percayaan atau ketidak keyakinan akan kgmam yang dimilikinya.
Takut akan kegagalan di dalam kelas dan seringmpgesiiengan apa yang
dikerjakanya.

SLTPN 2 Lumbang Kec. Lumbang Kab. Pasuruan yarigtéér di Desa
Watulumbung. Sekolah tersebut satunya-satunya aekoénengah pertama yang
ada di Desa yang sedang berkembang dengan medflikuang yaitu ruang
kepala sekoah, ruang kelas 1 -3, ruang laboratoripmn dan ips, ruang
perpustakaan yang digabung dengan ruang komputeng guru, ruang TU,
ruang tata boga dan lapangan olah raga.

Sekolah tersebut memiliki beragam siswa yang laerla¢lakang berbeda,
baik dalam bahasa yang biasa digunakan, tingkatgpertan ekonomi orang tua,
pendidikan orang tua yang rata-rata masih menekgaéwah., serata lokasi atau
lingkungan tempat tinggal, dimana hal ini akan megkinkan tingkat
kepercayaan diri siswa yang berbeda antara siswaleagan siswa yang lain.

Dari hasil observasi awal dari kelas VII dan Vidrdapat siswa yang
percaya dirinya rendah. Beberapa diantara merek@ parcaya diri rendah yang
disebabkan oleh masalah-masalah yang terjadi daekmisalnya kepergok
pacaran di sekolah atau merokok di sekolah makatdanereka kurang percaya
diri dan merasa malu kepada guru dan teman-temlaslabe dan takut kalau
diejek dan disalahkan oleh orang lain. Ada jugagylmrang percaya diri karena
fisikk dan penampilan serta kemampuan mereka sdadladi berikut hasil

wawancara awal dari beberapa siswa:



DW mengatakan

“Saya tidak pernah berani maju kedepan kelas untugnunjukkan
kemampuan saya karena saya kurang mampu dan sdya saga selalu
berhati-hati kepada orang lain. Penampilanku jugailhng culun sama
teman-teman tidak gaul seperi teman-teman makaygatglak punya banyak

teman. “

FK mengatakan

“Bahwa dirinya suka mencontek teman-temanya saattaghs dari sekolah
karena dia tidak mampu akan kemampuanya saya sesmli|a masih

tergantung kepada orang lain.”

KN mengatakan

“Saya merasa kalau saya orang yang paling miskmnpaling tidak bisa apa-
apa di sekolah, saya selalu diam dan saya susatk uméngungkapkan
pendapat saya di depan kelas, saya tidak pernahkataw guru memanggil

saya kedepan kelas.”

Dari hasil wawancara awal di atas ada 5 siswa yarengalami
kepercayaan diri rendah, dan siswa tersebut mangatesalah yang berbeda-
beda terkait dengan penyebab mereka kurang pedoayang rendah.

Ciri-ciri orang yang merasa percaya diri menurutidtar (1992:11-12)
mengacu pada suatu keyakinan diri sendiri terhadgpla fenomena yang terjadi
yang berhubungan dengan individu untuk mengevaseta mengatasi fenomena
yang terjadi tersebut. Selain itu siswa yang pexcdiyi dapat bertindak dalam

mengambil keputusan terhadap diri sendiri yangkdkan secara mandiri atau



atau tanpa keterlibatan orang lain, dan mampu untelakini tindakan yang
diambil. Adanya yang baik dalam diri sendiri, ballri pandangan maupun
tindakan dilakukan yang menimbulkan rasa positihadap diri, serta adanya
suatu sikap untuk mampu mengutarakan suatu dalayadg ingin diungkapkan
kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau ramkenmyang menghambat
pengungkapan tersebut.

Para siswa tersebut merasa dirinya tidak mampuatekgmampuan yang
ada pada mereka. Dan mereka tidak sanggup dan mgmdtelam menghadapi
masalah-masalah yang ada pada diri mereka akibatageka merasa takut, malu
dan minder dengan teman-teman yang lainya. Merakat tkalau teman-teman
lain akan mengejek dan menyalahkanya, tidak bereamgungkpakan pendapat
dan dalam pergaulan merekapun menjadi kaku, kudisgnangi oleh kawan-
kawan, karena mudah tersinggung dan tidak banyalkt i&ktif dalam
pergaulannya.

Tidak percaya kepada diri sendiri banyak sekalatierkepada pemuda-
pemudi remaja. Hal ini disebabkan oleh banyaknydblpm yang mereka hadapi
yang tidak mendapat pengertian dan penyelesaianodang tua dan orang
dewasa lainya. Disamping itu mungkin pula akibahgaeuh pendidikan dan
perlakuan yang diterimanya waktu kecil.

Percaya diri rendah mengasumsikan bahwa keyakiayaarg lebih
dominan muncul dari padmasional belief. Hal ini karena sistem keyakinan
manusia cenderung mengarah pada alam bawah saggrnyandorong siswa

untuk berfikir reflex atau tidak realistis (tidakajar) dalam merespon suatu



peristiwa. Banyak hasil akhir dari sebuah prosegaatergantung kepada pikiran
dan persepsi diri terhadap peristiwa yang dialakkibat reaksi dari pemikiran
inilah yang kemudian dapat menyebabkan siswa meyap@mosi atau perilaku
yang mengarah pada gangguan emosional termasukgkyercaya diri Ellis
(dalam sakdiyah, 2009:40).

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau peragakin atas
kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersdagktidak perlu cemas
dalam tindakan-tindakannya, memiliki dorongan @®sserta dapat mengenal
kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Merasa bebdsk melakukan hal-hal
yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawabpathuatanya, hangat dan
sopan dalam berinteraksi dengan orang lain semgaste lingkuangn sosialnya
Lauster (1992:11).

Sudah dilakukan beberapa penelitian terdahulu Alepa Fitriah, (2007),
dengan judul hubungan antara kepercayaan diri depgayesuaian sosial pada
remaja di kelas Il SMP. Bahwasanya ada hubungaitifp@ng signifikan antara
kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial padgadmlas Il di sekolah SMP.
Dan didukung pula oleh Rusmayanti (2004), dengdnljpengaruh kepercayaan
diri terhadap timbulnya gejala somatisasi pada iah@a dengan hasil akhir
terdapat pengaruh antara kepercayaan diri terhaachguinya gejala somatisasi
pada mahasiswa.

Dengan adanya fenomena yang terjadi pada lima $S$&kalah Menengah
Pertama yang diambil dari kelas VII dan VII yang lah@ interview awal

terhadap para siswa yang mempunyai indikator kegasn dirinya rendah



tersebut, dan dapat disimpulkan bahwa mereka merkigpercayaan diri yang
rendah. Rasa kurang percaya diri siswa ini dimurigia atau dipengaruhi oleh
beberapa faktor termasuk masalah-masalah yang aphagleh para siswa
tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas pendilitiotevasi dan tertarik untuk
melakukan penelitian ini untuk mengetahui faktdtda apa saja yang

mempengaruhi kepercayaan diri rendah pada sisaeabiet.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kepercayaan diri rendah siswa di SLRNmbang Pasuruan?
2. Apa penyebab dari kepercayaan diri rendah pestiea di SLTPN 2 Lumbang
Pasuruan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemahaman mereka tentang kef@anc diri rendah pada
siswa kelas VII dan VIII di SLTPN 2 Lumbang Pasurua
2. Untuk mengetahui faktor penyebab kepercayaanrehdah pada siswa kelas
VIl dan VIl di SLTPN 2 Lumbang Pasuruan
D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis
Untuk mengembangkan konsep teoritis dibidang ps@oltentang
pemahaman kepercayaan diri, ciri-ciri kepercayaan thktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri rendah, khususnyaladig kepribadian,
sosial dan pendidikan.

2. Kegunaan Secara Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungiaa pemikiran dan
menjadi bahan pertimbangan bagi kalangan pendidikikudapat memahami
kepercayaan diri, ciri-ciri kepercayaan diri daktfa-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri rendah pada siswa kelas VII dah &/ISLTPN 2 Lumbang
Kabupaten Pasuruan.

Selain itu, dari hasil penelitian ini juga diharapkdapat memberikan
informasi dan manfaat sehubungan dengan permasgtenmasalahan berkaitan
dengan pemahaman tentang kepercayaan diri, dirikepercayaan diri dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan dimdad pada siswa, sehingga
dapat diberikan treatment yang cocok untuk dapatgatasi masalah-masalah

yang dihadapi tersebut.

BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Menurut George dan Christian (dalam sakdiyah, 2@3): kepercayaan
pada diri sendiri adalah kemampuan berfikir radignational belie) berupa

keyakinan-keyakinan, ide-ide dan proses berfikingydéidak mengandung unsur



keharusan yang menuntut individu sehingga menghtaprioses perkembangan
dan ketika menghadapi problem atau persoalan maibmadikir, menilali,
menimbang, menganalisa, memutuskan dan melakukan.

Kepercayaan diri adalah kepercayaan kepada didirsgrang ditentukan
oleh pengalaman-pengalaman yang dilalui sejak .k8ckses dan suasana yang
menggembirakan akan menambah kepercayaan kepada ddir akan
mempengaruhi pula kemungkinan sukses dimasa-masg wkan datang.
Sebaliknya kegagalan dan situasi yang mengecewaldean mengurangi
kepercayaan kepada diri dan akan mengakibatkankpgkgalan-kegagalan yang
berikutnya.

Menurut Lautser (dalam Asmadi Alsa, 2006: 48) kepgaan diri
merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atasnkmma sendiri sehingga
individu yang bersangkutan tidak terlalu cemas maketiap tindakan, dapat
bebas melakukan hal-hal yang disukai dan bertargggawab atas segala
perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan dalamtdreksi dengan orang
lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, ikémorongan berprestasi
serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri.

Sebuah definisi yang sangat disetujui oleh kebasyakang adalah orang
yang percaya diri ialah orang yang merasa puasamenginya (Lindenfield,
1997: 3).

Percaya diri adalah suatu keyakinan didalam diseseng bahwa ia
mampu melakukan sesuatu tindakan dengan baik G&ulfeinberg (dalam

Marko Santoso, 2005, 53). Rasa percaya diri meaupalksil keterkaitan pikiran,



perasaan dan tingkah laku yang jika digunakan aetegrat untuk siswa dalam
setiap kegiatanya Kring & Thomas (dalam Marko Ssmt@005, 53).

Menurut Martini & Adiyanti (dalam Ahmadi Alsa, 26048) kepercayaan
diri diartikan sebagai suatu keyakinan seseoramigkumampu berperilaku sesuai
dengan apa yang diharapkan dan diinginkan.

Kepercayaan diri merupakan keyakinan diri atau tigpga disebut
sebagai kepercayaan terhadap kemampuan, kapas#da pengambilan
keputusan (judgement) yang terdapat dalam diringtadis Coursini (dalam
Marko Santoso, 2005: 54). Sedangkan menurut Sclew& Born (dalam Marko
Santoso, 2005: 55) rasa percaya diri sebagai keadiagana seseorang mampu
mengendalikan segala perilaku dirinyg@elsonal action contry] mampu
menampilkan suatu aktifitas tertentu serta mempwuoarol diri yang baik.

Menurut Santrock (2003: 338) rasa percaya diri adaimensi evaluatif
yang menyeluruh dari diri. Rasa percaya diri juglout sebagai harga diri atau
gambaran diri.

Percaya diri itu berawal dari diri sendiri, bagamaatekad kita untuk
melakukan yang kita inginkan dan butuhkan dalamjat@m proses kehidupan.
Untuk dapat membentuk kepercayaan diri pada dasdvasawal dari keyakinan
diri kita sendiri, bagaimana kita dapat menghadsggala tantangan dalam
kehidupan sehingga kita mampu berbuat sesuatu umtekghadapi segala

tantangan yang ada Anjelis (2002: 10)



Percaya diri merupakan kemauan untuk mencoba segaag paling
menakutkan bagi individu dan yakin bahwa individampu mengelola apapun
yang timbul (Balke Elen, 2003: 99).

Rasa percaya diri adalah persenyawaan antara potsedikir dan rasa
kepuasan jiwa. Artinya individu benar-benar merpsas dengan dirinya, atau
dalam artian lain sikap dan perilaku yang kita gekan berakar pada satu
postulat bahwa kita adalah individu yang memilikeindalam banyak segmen
kehidupan (Al-ugshari Yusuf, 2005: 11).

Rasa percaya diri adalah sebentuk keyakinan kukt jpaa, kesepahaman
dengan jiwa, dan kemauan menguasai jiwa (Al-ugstasuf, 2005: 14).

Menurut Al-ugshari (2005: 5) tanpa rasa percaya Kita niscaya tidak
akan bisa mencapai keinginan yang kita idam-idamkahkan vitalitas, daya
kreatifitas, dan jiwa petualangan yang kita miligontan akan beralih menjadi
depresi, prustasi dan patah semangat. Karena pad®ppya, rasa percaya diri
secara alami bisa memberikan kita efektifitas kekasehatan lahir batin,
kecerdasan, keberanian, vitalitas, daya kreatifjtas petualangan, kemampuan
mengambil keputusan yang tepat, kontrol diri, kemgan etika, rendah hati,
sikap toleran, rasa puas dalam diri maupun jivdasetenangan jiwa.

Dari beberapa pengertian tentang kepercayaan dimg ydiungkapkan
beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa rkapean diri merupakan
keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk mendagmiksesan dalam hidup.
Karena percaya kepada diri sendiri adalah salahlaagkah yang positif dalam

hidup. Dengan memiliki kepercayaan diri yang baillividu dapat berperilaku



sesuai dengan yang diharapkan, berani menghaddjadae tantangan disekolah
maupun dilingkungan masyarakat, mampu mengambilutkepn dengan tepat
saat menghadapi masalah yang menimpanya, mau tkehbdiri dilingkungan

yang lebih luas tanpa membutuhkan dorongan dangolan, lingkungan teman
sebaya maupun lingkungan tempat dimana individgetert bermasyarakat,

dengan begitu individu dapat lebih mengaktualisasitirinya dalam lingkungan.

2. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri

Seorang yang memiliki kepercayaan diri akan meimgiik-ciri dalam dirinya

seperti yang dikemukakan oleh Lauster (dalam AhrAsh, 2006: 49), yaitu:

a. Percaya pada kemauan sendiri yaitu suatu keyakatas diri sendiri
terhadap segala fenomena yang terjadi yang berlgabutengan kemauan
individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fen@anersebut.

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan yaiapad bertindak
dalam mengambil keputusan terhadap diri yang diakusecara mandiri
atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan manmpuk meyakini
tindakan yang diambil.

c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri yaitWanya penilaian yang
baik dalam diri sendiri, baik dalam pandangan maupodakan yang
dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadapsendiri.

d. Berani mengungkapkan pendapat yaitu adanya suep sintuk mampu

mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diunkgagkepada orang



lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat hamehgt
pengungkapan tersebut.
Sedangkan ciri-ciri kepercayaan diri menurut Hakitlalam Ahmadi Alsa,
2006: 48), yaitu:

a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan segalatses

b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai

c. Berkemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungamalsya serta
dapat berkomunikasi diberbagai situasi

d. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul di dddarbagai situasi

e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menang penampilanya

f. Mempunyai kecerdasan yang cukup dan pendidikandioyang cukup

g. Memiliki keahlian atau keterampilan yang menunj&abidupanya

h. Memiliki kemampuan bersosialisasi terhadap linglamgosialnya serta
selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagaatah.
Ciri-ciri kepercayaan diri menurut Lie (dalam Ahmaklsa, 2006: 49),

yaitu:

a. Yakin kepada diri sendiri.

b. Tidak tergantung kepada orang lain.

c. Tidak ragu-ragu.

d. Merasa dirinya berharga.

e. Tidak menyombongkan diri.

f. Memiliki keberanian untuk bertindak.



Menurut karakteristik dari kepercayaan diri ada ¢rras kepercayaan diri
lahir dan kepercayaan diri batin. Kepercayaanyaing memberikan kita perasaan
dan anggapan bahwa kita dalam keadaan baik. Jemerdayaan diri lahir
menginginkan individu untuk tampil dan berperilakotuk menunjukkan kepada
dunia luar bahwa kita yakin akan diri kita. Lienfleld (1997: 4-7)
mengutamakan empat ciri utama seseorang yang rkepelicaya diri batin yang

sehat, keempat ciri itu adalah:

a. Cinta Diri
Individu yang cinta akan diri sendiri dan menghadya dan orang
lain. Individu akan berusaha mempertahankan kecendan alamiah
untuk menghargai baik kebutuhan jasmani maupun nigala dan
menempatkanya pijakan yang setara dengan kebutanang lain.
Individu bangga dengan apa yang dilakukanya daak takan melakukan
hal yang kurang baik atau merusak kemungkinan umgmperoleh
kesuksesan.
b. Pemahaman Diri
Individu harus sadar diri tidak terus-menerus mengn diri
sendiri, tetapi secara teratur individu memikirhagrasaan, pikiran dan
perilakunya, dan individu selalu ingin tahu bagaimaendapat orang lain
tentang dirinya. Individu sangat menyadari kemampdan mengenal

kemampuan dan keterbatasan yang ada pada dirinpgakemampuan



yang sehat mengenai nilai-nilai yang dianutnya.blika dan menerima
umpan balik dari orang lain dan menerima kritikpagun dari orang lain.
c. Tujuan Yang Jelas
Individu selalu tahu tujuan hidupnya kerena mengkaya pikiran
yang jelas dan menemukan sendiri tujuan yang bisapdi, punya
semangat karena individu memiliki motivasi dalamngia. Individu akan
menilai diri sendiri dan mudah membuat keputusamgysesuai dengan

keinginan individu.

d. Berfikir Positif
Orang yang percaya diri merupakan teman yang meamggan
karena individu tersebut biasanya melihat kehidugem sisi yang cerah
dan mengharap serta mencari pengalaman dan hagilbggus. Individu
selalu memandang hal-hal dari segi positifnya daals percaya kalau
ada masalah bisa diselesaikan,tidak mudah putus asa
Percaya diri lahir untuk memberikan kesan kepadaadiwar bahwa individu
yakin akan dirinya dan individu perlu menembangkaterampilan dalam empat
bidang yaitu:
a. Komunikasi
Komunikasi merupakan dasar yang baik untuk pemkantu
kepercayaan diri. Individu selalu bisa berkomunikdengan orang lain

tanpa melihat latar belakangnya, pintar untuk mantg pokok



pembicaraan dengan orang lain. Individu selalu lbiesbicara didepan
umum tanpa rasa takut.
. Ketegasan

Individu yang memiliki sikap tegas, dia akan jard&mglaku agresif
dan pasif demi mendapatkan keberhasilan dalam hahmp hubungan
sosial. Dengan percaya diri dan sikap tegas akamghasilkan individu
akan selalu berterus terang dalam hal apapun,dapaimana melakukan
kompromi yang dapat diterima dengan baik, membaarnidenerima kritik
dari orang lain membela hak-haknya dan orang lain.
. Penampilan Diri

Individu yang percaya diri sangat mementingkan pgnian,
individu lebih memilih gaya pakaian dan warna yangok sesuai dengan
kepribadianya, berpakaian yang lebih menonjolkaagaibadinya, tanpa
terbatas pada keinginan untuk selalu ingin menygkeamorang lain.
. Pengendalian Perasaan

Kalau perasaan tidak dikelola dengan baik, maka imembentuk
suatu kekuatan besar yang tidak terduga. Kadangripthenyenangkan
dan menarik untuk membiarkan hati memerintah pikireetapi pada
umumnya dalam hidup sehari-hari perlu mengendalg@msaan, maka
individu harus bias mengendalikan perasaan agar misengendalikan
dirinya. Orang yang percaya diri tidak ada isti&ahosi yang tidak stabil

dan suasana hati yang buruk, karena pribadi yancaye diri mampu



mengendalikan diri, selalu berfikiran objektif dagalistis, artinya melihat

segala sesuatu sesuai dengan kenyataan yang ada.

Disamping itu menurut Rini (dalam Sakdiyah, 200%) 3ada pula
beberapa ciri-ciri atau karakteristik individu yakgyang percaya diri diantaranya
adalah:

a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-metta thendapatkan
pengakuan dan penerimaan kelompok

b. Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadaplalesn

c. Sulit menerima realita diri (terlebih dalam meneaikekurangan diri) dan
memandang rendah kemampuan diri sendiri, namunindif@hak
memasang harapan yang tidak realistis terhadapehdiri

d. Pesimis, mudah nilai segala sesuatu dari sisi riegat

e. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko tidak berani
memasang target untuk berhasil

f. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara t{karenaindervalue
diri sendiri)

g. Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagay terakhir, karena
menilai dirinya tidak mampu

h. Mempunyaieksternal locus of contralmudah menyerah kepada nasib,
sangat tergantung kepada pengakuan dan keadaaerinpggn serta

bantuan orang lain).



Beberapa karakteristik tersebut di atas memang séamuanya ada pada
diri secara bersamaan, namun karakteristik tersgdming kali muncul pada diri
individu.

Menurut ciri-ciri tersebut diatas bahwa orang yamgmiliki kepercayaan
diri adalah orang yang memiliki kepercayaan terpatt@mampuan dirinya
sendiri, berani menerima dan menghadapi penolaghimgga subjek cenderung
tidak konformis, orang yang memiliki kepercayaan gang tinggi mempunyai
kemampuan untuk mengendalikan dirinya dan mampdikibepositif dan
bersikap realistis atau sikap menerima apa adasasdengan realita yang ada,
serta memiliki semangat untuk maju sehingga cemgetidlak mudah menyerah
pada nasib. Individu yang percaya dirinya rendahdesuing menyimpan rasa
takut atau khawatir terhadap penolakan oleh lingennya, kadang sulit
menerima realita terhadap dirinya serta memandangah dirinya. Individu
mudah pesimis serta mudah menilai segala sesuesdtaseegatif, individu sering
menghindari segala resiko agar dirinya tidak gadmh menilai dirinya tidak
mampu dalam melakukan segala sesuatu, individlusedarasa dirinya kurang
mampu dan akan memposisikan diri sebagai yangherak

Menurut Hakim (2002: 108) keinginan untuk menutunp, delain karena
konsep diri yang negatif timbul dari kurangnya kepgaan kepada kemampuan
sendiri. Orang yang tidak menyenangi dirinya metaslawa dirinya tidak akan
mampu mengatasi persoalan. Orang yang kurang pemialyakan cenderung

sedapat mungkin menghindari situasi komunikasiakan takut jika orang lain



akan mengejeknya dan akan menyalahkanya. Dalamgiis& akan banyak diam
dan jika berpidato atau bicara di tempat umum raibara dengan terbata-bata.

Menurut Bandura (135) ketikself-afficacy(keyakinan diri) tinggi, kita
akan merasa percaya diri bahwa kita dapat melalukapon tertentu untuk
melakukanreinforcementSebaliknya apabila keyakinan pada diri rendah, maka
kita merasa cemas bahwa kita tidak mampu melaku&apon tersebut. Kita
mungkin merasa sangat percaya diri terhadap kemampmendiri untuk
mengatasi kesulitan sosial, namun sangat cemask unkngatasi masalah-
masalah akademik.

Hilangnya kepercayaan terhadap diri membuat indivattan menjauhi
pergaulan dengan orang banyak, menyendiri, tidakanbemengungkapkan
pendapat karena takut salah, tidak berani mengakapiitusan, lama kelamaan
individu kurang percaya terhadap orang lain, irdlivikan lekas marah atau sedih
hati, menjadi apatis dan pesimis. Dalam pergaukan anenjadi kaku karena
mudah tersinggung dan tidak banyak ikut aktif Zakiyparajat (1990: 19).

Sebagaimana yang dijelaskan di atas dapat diskaputahwa individu
yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan mamikemampuan untuk
mengembangkan diri dengan mengenal kemampuan yaagdalam dirinya,
mereka juga mampu menjalin hubungan baik dengangeveang yang ada
disekitarnya, dapat menerima orang lain dan meggiaya, dan mampu
memandang diri sendiri secara positif maupun nkegdéingan mengenal
kekurangan dan kelebihan yang ada dalam dirinyag&e memiliki kepercayaan

diri yang baik individu dapat berperilaku sesuangkn yang diharapkan, tidak



mementingkan dirinya sendiri, mau melibatkan dafikgkungan yang lebih luas
tanpa membutuhkan dorongan dari orang lain, bemaenghadapi berbagai
tantangan dengan optimis, selalu merasa gembiraodang-orang disekitarnya
pun akan merasakan energi keceriaanya. Tapi apabdavidu memiliki

kepercayaan diri rendah dia akan cenderung menghik@munikasi dengan
orang lain kerena ia takut akan ejekan atau dikatalwleh lingkungan sekitar,
jika berada ditempat umum atau dalam diskusi iandkhih banyak diam dan
merasa cemas bahwa ia beranggapan tidak mampu ukahakespon-respon
tertentu seperti senang, marah. la juga tidak mudatuk bergaul dengan

lingkungan sekitar.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri padavithdi Menurut
Leokmono (dalam Ahmadi Alsa, 2006: 51) adalah:
a. Faktor yang berasal dari dalam individu sendiri
b. Norma dan pengalaman keluarga
c. Tradisi kebiasaan dan lingkungan atau kelompok dankeluarga itu
berasal. Bila seoarang yang kurang percaya diebdiskan oleh kesulitan
berkomunikasi dengan orang lain. Rasa percayase#gorang akan tetap
bertahan betapapun buruk situasi yang dihadaphilapga mempunyai

orang dewasa yang melindungi, mengasihi, dan memdyriya.



Adapun faktor yang mempengaruhi kepercayaan dinumg Mangunharja
(dalam Ahmadi Alsa, 2006: 51) adalah: faktor fisiaktor mental, dan faktor
sosial.

a. Faktor fisik

Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota htuatau
rusaknya salah satu indra merupakan kekurangan jgtagyterlihat oleh
orang lain. Akan menimbulkan perasaan tidak beehtethadap fisiknya,
karena seseorang amat merasakan kekurangan yamaa@aalirinya jika
dibandingkan dengan orang lain. Jadi seorang tersielak dapat bereaksi
secara positif dan timbullah rasa minder yang beleng menjadi rasa

tidak percaya diri.

b. Faktor mental
Seseorang akan percaya diri karena individu menguny
kemampuan yang cenderung tinggi, seperti bakat le¢ahlian khusus

yang dimilikinya.

c. Faktor sosial
Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan sid&ai dukungan
orang tua dan dukungan sekitarnya. Keadaan keluangaupakan
lingkuangan hidup yang pertama dan utama dalandkphn setiap orang.
Menurut Hurlock dukungan yang paling diharapkarholemaja dalam

menghadapi krisis kepercayaan diri adalah dukumigainkeluarga terutama dari



orang tua. Adanya komunikasi atau hubungan yangydtaantara orang tua
dengan anak akan membantu anak hubungan yang ssiggdfikan antara
dukungan sosial orang tua dengan kepercayaarediaja.

Dapat disimpukan bahwasanya faktor-faktor yang nesgaruhi
kepercayaan diri adalah diri sendiri serta fakisikfyang ada dalam diri sendiri
seperti penampilan, kondisi dan penampilan tubkh penampilan fisik tidak
sesuai dengan harapan individu akan merasakanaperéidak berharga terhadap
fisikknya karena individu merasakan kekurangan pdueya. Individu harus
mempunyai kemampuan yang cenderung tinggi sertailikielkeahlian yang
ditonjolkan sesuai dengan kemampuannya, kekuatamtamguga sangat
berpengaruh bagi individu dengan adanya masalady didsadapinya. Lingkungan
juga mempengaruhi individu dalam pemebentukan kegyaan dalam dirinya.
Rasa percaya diri baru bisa tumbuh dan berkembangath baik sejak kecil jika
berada di lingkungan keluarga jika lingkungan ydmgk akan membentuk
kepercayaan diri yang baik pula bagi remaja dagkllangan yang kurang baik

akan menghasilkan kepercayaan diri yang buruk padaja.

4. Cara Meningkatkan Rasa Percaya Diri

Kepercayaan diri merupakan salah satu kunci mekeguksesan. Untuk
mengambil langkah dalam hidup kita harus percayiaddiam setiap keputusan
yang diambil. Oleh karena itu kepercayaan diri samgenting. Dan menurut Al
Ugshari (2005: 39-43) sepakat bahwasanya ada Innaip untuk memperkuat

rasa percaya diri, lima prinsip tersebut adalatagabberikut:



a. Prinsip pertama, cara terbaik untuk memperoleh paseaya diri adalah
dengan jalan menumbuhkan dalam diri kita mentaltedgpositif yang
mampu mengantarkan kita dalam kesuksesan.

b. Prinsip kedua, bersikaplah secara bijaksana dalamcamangkan target-
target kehidupan, dan upayakan target yang kitarggkan itu tidak
terlalu muluk-muluk yang melebihi potensi dan kerpaan yang kita
miliki

c. Prinsip ketiga, jika ingin memiliki rasa percayai giang lebih kuat dalam
berinteraksi dengan orang lain, maka kita terletahulu dituntut untuk
belajar bagaiman cara bergaul yang baik dengargdeam Karena orang
lain biasanya senang menjalin tali persahabataryahdengan seoarng
individu yang mau memberikan perhatian dan penghtam kepada
mereka.

d. Prinsip keempat, untuk memperoleh kepercayaan digarankan kita
senantiasa memperhatikan penampilan psikis dandesigan baik

e. Prinsip kelima, pilihlah teman yang si memberikapdrcayaan kepada
kita. Karena jika kita berhasil mendapatkan temamgybaik bisa member
kepercayaan kepada kita, optimis rasa percayaddlam diri kita akan
tumbuh dan semakin kuat.

Santrock (2003: 336) mengatakan bahwa “ rasa pardayatauself esteem

adalah dimensi evaluative yang menyeluruh pada Hepercayaan diri juga

disebut sebagai harga diri atau gambaran diri”.



Menurut Santrock (2003: 339) ada empat cara untakimgkatkan rasa
percaya diri pada remaja, yaitu melalui:

a. Mengidentifikasikan penyebab dari rendahnya kepeaa diri, dan
dominan-dominan kompetensi diri yang penting

b. Dukungan emosionil dan penerimaan sosial

c. Prestasi, dan

d. Mengatasi masalalegping.

Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkahwa cara
meningkatkan kepercayaan diri berawal dari diriak$endiri, kita harus
mengidentifikasi hal-hal yang menyebabkan kita Kigeercaya diri, kemudian
menumbuhkan mental-mental positif yang ada dalankitia, dengan munculnya
mental yang positif dalam diri kita maka akan teqa dari fisik kita menjadi
lebih meyakinkan. Dengan lebih mengasa bakat dantéayang ada dalam diri
kita dan menunjukkan bahwa kitapun mampu untuk reetasi. Belajar
bagaimana bergaul dengan orang lain apalagi dilaekmaka harus belajar
bergaul dengan teman yang lainya dengan perhadanpdnghormatan kepada

teman maupun orang lain.

5. Kepercayaan Diri Menurut Perspektif Islam
Perbedaan kita dengan makhluk yang lain yaitu lkidap bermasyarakat.
Perhubungan fikiran, senang dan susah diantaradkitegan sesama manusia,

teramat eratnya, sehingga kita tidak dapat meméssaldiri dengan orang lain.



Agama islam mengajarkan, bahwa duania ini diwanskdah kepada orang-
orang yang baik.

Untuk mencapai sebuah kesuksesan dalam hidup sdipgaiukan sekali
kepercayaan terhadap diri sendiri. Untuk mendapatk&percayaan diri
sendiri, manusia harus melalui proses. Proses aw@al terjadi bahwa manusia
itu harus mempercayai adanya Allah SWT. Karenadbiahaha segala-galanya
yang menguasai seluruh jagat raya. Hanya Kepadamgausia diharuskan
berserah diri. Manusia diciptakan oleh Allah SWT nmadi makhluk yang
sempurna karena manusia diberi suatu kelebihamushluk lain di dunia yaitu
akal. Hal ini seperti yang sudah di firmankan Alldalam Al-quran, sebagai

berikut (QS, Surat Attin:4):

Artinya:
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia danulb yang sebaik-

baiknya, (QS, Surat Attin:4).

Sebagai seorang muslim sepatutnya percaya kepadgadsendiri dan
unsur yang paling mampu memberikan kepada maniksip percaya diri adalah
iman. Iman adalah kepercayaan yang dimiliki sedarainan oleh setiap orang,
yang terpimpin oleh wahyu yang konsepnya teranglai Al-Quran sebagai

kumpulan wahyu otentik, Mujtaba (1993: 33).



Salah satu ciri orang yang percaya diri adalah nueryga sifat optimis,
optimistis adalah suatu sikap yang selalu berpeagha (berpandangan) baik
dalam menghadapi segala hal. Optimis adalah ldwé#en dari putus asa. Putus
asa timbul karena tiada kemauan hati dan raga umekcari dan meyakini
rahmat Allah SWT. Sikap optimistis merupakan kehatu pokok yang sangat
diperlukan oleh orang yang menempuh jalan Allah SWahg seandainya dia
meninggalkannya walaupun sekejap, maka akan I@at hampir luput,
Optimisme timbul dari rasa gembira dengan kemurakilaih SWT dan karunia-
Nya serta perasaan lega menanti kemurahan danrahtgga karena percaya
akan kemurahan Tuhannya. Seperti yang dijelaskiamdayat berikut ini:

T Geab S o] B3N BG4 N3 1,48 s
Artinya:
"Janganlah kamu bersikap lemah (pesimis), dan jdaba (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang ypating tinggi

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang berimai’lfnran:139).

Orang yang mempunyai sikap optimistis ialah orgagg mempunyai
kelestarian dalam menjalankan ketaatan dan menagaemua yang dituntut
oleh keimanannya. Dia berharap agar Allah SWT tidaémalingkannya,
menerima amalnya, dan tidak menolaknya, serta atgiggmdakan pahala-Nya.
Sebaliknya orang yang bersikap pesimis sering rkaliasa bimbang apabila

menghadapi permasalahan hidup, terkadang kebimbahganenjadi sebuah



kekhawatiran yang mendalam yang akhirnya berujuega#ta sikap tidak

percaya diri, dan mudah menyalahkan sesuatu.

Ada beberapa hal yang perlu kita amalkan agar sskémisme terwujud
dalam hati kita:

a. Hendaknya kita selalu mengingat nikmat-nikmat AIBWT yang telah
diberikan kepada kita berkenaan dengan urusan agessahatan, dan
juga urusan dunia kita

b. Hendaknya kita senantiasa mengingat janji Allah SYgfiupa pahala-Nya
yang berlimpah dan kemurahan-Nya yang besar.

c. Hendaknya kita senantiasa mengingat luasnya ralithat SWT, dan
bahwa rahmat Allah itu senantiasa mendahului miika- Optimislah
dalam hidup, sebab dengan optimis hidup ini akamjawdke indah dan
jangan berputus asa dari dari Rahmat Tuhanmu. Agmitang tidak

berputus asa dijelaskan pada sura Yusuf ayat 87:

de
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Artinya:
Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah &éehtang Yusuf dan

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari ralAiha.



Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Aftglainkan kaum

yang kafir." (Yusuf:87).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwacsasg harus selalu
optimistis, optimistis adalah suatu sikap yang laeléberpengharapan
(berpandangan) baik dalam menghadapi segala hilehp Sptimistis merupakan
kebutuhan pokok yang sangat diperlukan oleh oramg ynenempuh jalan Allah,
yang seandainya dia meninggalkannya walaupun sekejaka akan luput atau
hampir luput. Orang yang mempunyai sikap optimisagéah orang yang
mempunyai kelestarian dalam menjalankan ketaatamm#smegakkan semua yang
dituntut oleh keimanannya. Dia berharap agar AB&HT tidak memalingkannya,
menerima amalnya, dan tidak menolaknya, serta atggmdakan pahala-Nya.
Sebaliknya orang yang bersikap pesimis sering kedrasa bimbang apabila
menghadapi permasalahan hidup, terkadang kebimbarigamenjadi sebuah
kekhawatiran yang mendalam yang akhirnya beruj@empéla sikap tidak percaya

diri, dan mudah menyalahkan sesuatu.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengkan latar alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadddakukan dengan jalan

melibatkan berbagai metode yang ada.

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy 2006: 4) nefimisikan
pengertian kualitatif sebagai prosedur penelitiaangy menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulisatau lisan daaeing-orang dan perilaku yang
dapat diamati dan pendekatan tersebut diarahkaa lptat dan individu tersebut

secara holistik (utuh).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualita@hdekatan kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang merupakan adgaeeskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan gluilyang yang dapat diamati

(Lexy, 2002: 3).

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang nidm tujuan
dokumentasi, identifikasi, dan interpretasi menaatarhadap pandangan dunia,
nilai, makna, keyakinan, pikiran, dan karakteristilnum seseorang atau
sekelompok masyarakat tentang penilaian-penilagdodkipan, situasi kehidupan,
kegiatan-kegiatan ritual dan gejala-gejala khuswemdnusiaan yang lain

(Hanurawan, 2001: 11).



Ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sebagai bert:

1. Mendasarkan pada kekuatan narasi
Pendekatan ini memerlukan penjelasan lebih mendatang
bersifat alamiah agar peneliti mampu memahami kedah, makna dan

interpretasi terhadap suatu fenomena.

2. Studi dalam situasi alamiaNdturalistic Inquity
Dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan pétian terhadap

situasi yang berlangsung seperti apa adanya.

3. Analisis induktif
Metode kualitatif secara khusus berorientasi pallaplerasi,
penemuan dan logika induktif. Pendekatan ini meagabmahami situasi
(Make The Sense Of Situatjosesuai dengan bagaimana situasi tersebut

berlangsung.

4. Kontak personal langsung (peneliti berada di lapahg
Penelitian ini menekankan pada pentingnya pendekatstara
peneliti dan orang atau subjek di lapangan, deihgaapan peneliti dapat
memperoleh data dan penjelasan tentang kondisiangetu alami di

lapangan.

5. Perspektif Dinamis, perspektif perkembangan



7.

9.

Penelitian kualitatif melihat gejala sosial sebagaiatu yang
dinamis dan berkembang, bukan suatu hal yang statistidak berubah

dalam perkembangan kondisi dan waktu.

Berdasarkan pada netralitas empatis

Peneliti dengan netralis empatis akan melakukaelpeam dengan
mengedepankan sikap netralitas, yaitu antara laemasuki area
penelitian tanpa teori yang harus dibuktikan, tag@ajata atau menggali,
tanpa dugaan tentang hasil-hasil yang harus didukataupun ditolak.
Bersikap netral guna mendapatkan data secara rpemeliti perlu
mengadakan pendekatan melalui sikap empatis tgrhasgabjek

penelitianya.

Ada fleksibelitas desain

Desain dalam penelitian kualitatif bersifat luwagjnya tidak ada
suatu desain yang secara pasti ditentukan oleh lippesebelum
dilaksanakanya pengambilan data di lapangan. Degsaielitian akan

berkembang bersama dengan berkembangnya pekeajsarghn.

Sirkuler
Penelitian ini disebut sirkuler karena dalam pédiaeli kualitatif
tahapan-tahapan seperti dalam penelitian kuantatig seolah-olah kaku

dan terstruktur tidak digunakan.

Penelitian adalah insrtumen kunci



Peneliti menjadi orang yang berperan besar dalareliian, mulai
dari tahap persiapan, pengambilan data sampai tad@dg analisis dan

interpretasi hasil penelitian (Poerwandani,200548%

Berdasarkan keterangan di atas memunculkan kesamfg#hwa peneliti
pada penelitian kualitatif dengan memperhatikamagysyarat penelitian kualitatif
yang ada diharapkan akan memunculkan suatu penejiéing objektif. Penelitian
yang dilakukan secara objektif akan memberi aralageenelitian layak dan dapat

dipertanggungjawabkan hasilnya.

Model atau rancangan dalam penelitian ini adalati &asus. Penelitian
studi kasus menurut Myers (dalam Hanurawan, 208l adlalah penelitian yang
mengkaji segala sesuatu sebagai unit analisis yargppat dalam konteks
kehidupan nyata secara mendalam. Fokus peneliiaadalah lima siswa, hal

itulah yang dikaji dalam penelitian.

Penelitian yang seperti ini lebih mengarah padaeltean dengan
pendekatan eksplanotari atau penjelasan. Metodaaaledori yang dipakai ini
berkaitan dengan pertanyaan penelitian (Researclestin). Pertanyaan
“bagaimana”’ dan “mengapa”’ pada dasarnya lebih flaérsksplanatoris dan lebih
mengarah kepada penggunaan strategi-stategi sastdisk Hal ini disebabkan
pertanyaan-pertanyaan tersebut berkenaan dengam-kaitan operasional yang

menuntut pelacakan waktu tersendiri dan bukan sekeekuensi kemunculan.

Data yang hendak dikumpulkan oleh peneliti adatattaing kepercayaan

diri rendah siswa SLTPN 2 Lumbang Kabupaten Pasumari ungkapan di atas



jelas bahwa yang dikehendaki peneliti adalah sudtumasi dalam bentuk studi
kasus. Karena itu penelitian ini lebih sesuai jikeenggunakan pendekatan

kualitatif yang menggunakan model studi kasus.

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif menempatkan manusia (penesiébagai instrument
kunci. Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakalat pengumpul data yang
utama dan kedudukanya cukup rumit. Sekaligus seh@aancana, pelaksana,
pengumpul data, penganalisa, penafsir data damngiehmenjadi pencetus hasil
penelitian. Keterlibatan peneliti sebagai instrutnéminci bersifat langsung
diseluruh proses penelitian, mulai dari awal sangsdiir peneliti. Melalui hal

tersebut, diharapkan data yang diperoleh akan ledit.

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipigain dari pengamatan
berperan serta, namun peran penelitlah yang bempeserta menentukan

keseluruhan skenarionya Lexy (2006: 168).

Keakraban, pergaulan dengan sebjek harus dipelisalama bahkan
sampai sesudah tahap pengumpulan data karena sevakida dalam lapangan

penelitian mau tidak mau peneliti harus terjun &kachnya Lexy (2006: 141).

Peneliti dalam penelitian merupakan instrument kyaag kedudukanya
cukup rumit di lapangan akan melakukan pengumpdida dan interaksi dengan
siswa SMP kelas VIl dan kelas VIl di sekolah SLTRN_.umbang kabupaten
Pasuruan. Selain melakukan interaksi melalui waamcpeneliti juga akan

melakukan kegiatan observasi dan mendokumentasikardata, menganalisa



dan menafsirkan data yang sesuai dengan fokusij@médarena penelitilah yang

berperan serta menentukan keseluruhan skenarionya.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitihan secara umum adalah di sekolahP SM Desa
Watulumbung Kecamatan Lumbang Kabupaten Pasuruaitu Ysalah satu
Sekolah Menengah Pertama yang termasuk sekolaknt@kp Namun secara
khusus peneliti akan melakukan penelitian pada Isi®va yang cenderung
pendiam di kelas dan percaya dirinya kurang. Alasaneliti memilih lokasi

penelitian di SLTPN 2 Lumbang dikarenakan faktdtda antara lain:

1. Partisipan adalah beberapa siswa kelas VII dan VIl
2. Peneliti sebagaimana penelitian kualitatif lainyaenecoba untuk

melakukan penelitian dengan seting alamiah natural.

D. Data Dan Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Lexy 2006 :15dmber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, damdékan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Data yang peneliti kumpulkan dalam penelitian irengacu pada fokus
penelitian yaitu kepercayaan diri rendah siswa S\ TP Lumbang kabupaten
pasuruan. Peneliti mencari dan mengumpulkan ddta-siperti kata-kata dan
tindakan, dan data-data tertulis yang berkenaagateRkepercayaan diri rendah

pada siswa SLTPN 2 Lumbang kelas VIl dan VIII didkipaten Pasuruan.



Sumber data dalam penelitian ini adalah beberageipan adalah siswa
yang dipilih dengan selektif menurut beberapa nadéisghng pernah dihadapi di
sekolah agar dapat menggambarkan apa yang menpkdk bahasan untuk
partisipan, pengambilan partisipan dilakukan dengmamtimbangan sebagai

berikut:

1. Benar-benar siswa SLTPN 2 Lumbang kelas VII dan. VII

2. Siswa yang kurang menyesuaikan diri dengan lingkaongdak berani
mengungkapkan pendapat, kurang mengenal kemampsangi.

3. Siswa masih usia remaja awal, sekitar 12-15 tamen(rut Desmita,
2006: 190), dimulai usia 12 tahun kira-kira sampaiur 15 tahun
siswa masih dalam masa-masa puber dan masih mgticdiri

4. Bersedia menjadi pertisipan.

E. Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dikenal oleh penelikaalitatif pada
umumnya adalah wawancara yang menuntut peneliikumampu bertanya
sebanyak-banyaknya kepada subjek guna memperotehydiag akurat. Teknik
yang kedua adalah observasi dimana peneliti haapatdditerima oleh para
responden. Teknik yang ke tiga adalah wawancara guenggali informasi atau

data dari responden Hamidi (2004: 72)

Alat pengumpulan data yang menunjang dalam pemelitii dilakukan

dengan beberapa cara:



1. Arsip atau dokomen
Arsip adalah segala bentuk tulisan yang mempunyhiuhgan
dengan kasus yang sedang diteliti (Moeloeng, 2@62). Arsip yang di
dapat dalam penelitian ini berupa data-data dawasi yaitu data-data
tentang jumlah siswa kelas VII dan VIII, kegiathelajar mengajar di
sekolah, apakah siswa yang menjadi subjek penmlgngikuti setiap

kegiatan yang ada di sekolah.

2. Observasi atau pengamatan
Observasi untuk mendiskripsikan seting yang dipelapktivitas
yang berlangsung, orang-orang yang terlihat dalktivieas dan makna
kejadian dilihat dan perspektif mereka yang tetlidi@am kejadian yang

diamati tersebut (Poerwandani, 2005: 118).

Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatdaluncara
berperan serta dan yang tidak berperan serta. K glangamatan tanpa
berperan serta adalah bahwa pengamatan melakukafusgsi saja yaitu
mengadakan pengamatan, sedangkan pengamatan hesgeta adalah
dimana pengamat melakukan 2 peran sekaligus, gathbagai pengamat
dan sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompakgydiamatinya

tersebut (Moeloeng, 2002: 126-127).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa observasi non paisi adalah

observasi khusus dimana peneliti hanya sebagaiapeaigpasif dan tidak



mengambil peran dalam situasi dan peristiwa yanan attiteliti (Yin,

Robert, 2003: 113-114).

Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan, ifiengmilih untuk
melakukan pengamatan tanpa berperan serta dalasmpek partisipan yang
akan diamati, karena partisipan yang akan dianuatiah siswa yang sekolah di
SLTPN 2 Lumbang kelas VII dan kelas VIII. pengamayang dilakukan oleh
peneliti ketika melakukan study pra lapangan daga jketika melakukan

wawancara pengambilan data kepada partisipan.

3. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertdakykan
oleh dua pihak yaituirfterviewe) yang mengajukan pertanyaan kepada
yang diwawancarai irfterviewe¢ yang memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut Lexy (2002: 126-127).

Wawancara dibedakan dari percakapan biasa meskigduanya
berupa interaksi verbal. Dalam wawancara diperlt@mampuan dalam
mengajukan pertanyaan yang dirumuskan secara taaos, tepat, serta
kemampuan untuk menangkap buah pikiran orang kemara cepat dan
tepat. Apabila pertanyaan disalah tafsirkan pewaaan harus mampu
merumuskan dengan segera melalui kata-kata lain atamperoleh

keterangan lain yang diperukan.

Suryabrata (1983: 37) membagi metode wawancaral&adtiga

bentuk yaitu:



1. Wawancara tidak terstruktur atau bebas (Non Stralitunterview),
yaitu wawancara bebas dengan arah pembicaraamtiengapeneliti,
tidak terbimbing kesuatu pokok tema.

2. Wawancara terstruktur (Struktured interview) yaitawancara dimana
hal-hal yang akan dibicarakan telah ditentukarebsnl dahulu. Peneliti
merencanakan dengan teliti variabel yang akan itditedan
merumuskanya.

3. Wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yangildindengan
bentuk tidak berstruktur untuk menimbulkan suadsetzas dan akrab,
kemudian diikuti wawancara terstruktur sehingga Ipearaan dapat
tepat terarah pada sasaran yang diteliti.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknikwesacara bebas
terpimpin, dengan pertimbangan agar dalam prosesam@ara tersebut terjadi
komunikasi bebas terarah serta terkesan lebih ifileks Dengan demikian
diharapkan peneliti mendapatkan informasi yang bes akurat. Dalam proses
wawancara peneliti menggunakan bahasa indonesradagat dipahami secara

menyeluruh.

F. Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lex308: 248) adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengt aeengorganisasikan data,
memilah-milah menjadi satuan yang dikelola, measstskanya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting daryapa dipelejari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada taeng



Untuk memberikan arti dari data yang telah dikurkpn| diperlukan
suatu analisis. Analisis data merupakan proses gbers;n urutan data,
mengorganisasikan kedalam suatu pola, ketagorisd&uan uraian dasar untuk

dijadikan suatu kesimpulan Lexy (2002: 103).

Dalam peristiwa ini secara umum analisis data damdhri pendataan,
melelalui instrumen, kemudian dijadikan suatu kesitan. Jadi kesimpulanya
berdasarkan pada data yang telah diperoleh dalamlifien yang sifatnya
terbuka. Sedang analisis data dalam penelitian mienggunakan deskriptif
kualitatif. Yaitu metode yang menguraikan, menétsi, dan menggambarkan
data yang terkumpul. Data yang terkumpul tersebanalisis. Pekerjaan analisis
data adalah mengatur, mengurutkan, mengelompok&da memberikan kode

serta mengkategorikan Lexy (2002: 103).

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekmknepksaan.
Peleksanaan teknik pemeriksaan didasarkan ataslagjkreteria tertentu Lexy
(2006: 324). Dan untuk menguji keabsahan data ydikgmpulkan peneliti
melakukan teknik triangulasi antarsumber data, ratienik pengumpulan, dan

antarpengumpul data, Hamidi (2004: 82).

Penelitian dapat menjadi valid dan dapat dipercalgd semua pihak
melalui proses pengecekan keabsahan data. Ada laantbknik pengecekan
keabsahan data Lexy (2006: 326). Namun demikiaandaenelitian ini hanya

digunakan 4 teknik yang terkait yaitu :



1. Perpanjangan Keikutsertaan
Penelitian dalam penelitian kualitatif adalah makgn instrumen itu
sendiri, oleh karena itu keikutsertaan peneliti gsdnberpengaruh dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut bukanahdigkukan dalam waktu
yang sangat singkat, tetepi memerlukan perpanjakgeémitsertaan peneliti pada
latar penelitian Lexy (2006: 327). Dengan demikip@rpanjangan keikutsertaan

peneliti akan dapat meningkatkan derajat kepercagtata yang dikumpulakan.

2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamat bermaksud menemukan ciri-cini @@asur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persadanisu yang sedang dicari

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal terssdmatra rinci.

3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itukumielakukan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu Lexy (208@). 3

Jenis triangulasi sendiri Denzim (dalam Lexy 20(@30) membedakan

tiga macam triangulasi yaitu triangulasi sumbertatde, dan teori.

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi dengan sumber membandingkan dan mekgece
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipk melalui

waktu dan alat yang berbeda dengan metode kuglitati



menurut Patton (dalam Lexy 2006 : 331) hal terselapat

ditempuh dengan jalan :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data has
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan yang dilakukan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssitu
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjangiwakt

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangaudeng
berbagai pendapat dan pandangan orang sepertit raiaga,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi,gob&nada
dan orang pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku
yang berkaitan. Yang sangat ditekankan disini d&ddlesa
mengetahui adanya alasan-alasan mengenai terjadinya
perbedaan tersebut.

b. Triangulasi metode
Pada triangulasi dengan metode menurut Pattonpatrdaa

strategi yaitu:

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasilitip@nel

beberapa teknik pengumpulan data.



b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbetetaian
metode yang sama.
c. Triangulasi Teori
Mengenai triangulasi dengan teori menurut Lincodm @&uba
(dalam Lexy 2006 : 331), berpendapat bahwa anggtgkda tertentu
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dendanasau lebih teori.
Dengan demikian berdasarkan asumsi diatas triasigtémri sulit

untuk dilakukan itu Lexy (2006: 331).

4. Kecukupan Referensial
Kecukupan referensoal digunakan sebagai alat untakampung dan

menyesuaikan dengan kritik tertulis atau keperkensaluasi.

Penelitian digunakan oleh peneliti dengan kewajibatuk melakukan
pengambilan data secara mendalam kemudian melakGkass check data
tersebut dengan keterangan-keterangan yang dapaperiaiat keabsahan data
tersebut. Selain itu, peneliti juga wajib memililaferensi-referensi yang dapat

mendukung data penelitian yang telah diperoleh.

Dalam hal ini peneliti berupaya mendapatkan dapeefeayaan diri rendah
kepada siswa di lokasi, dengan ketekunan pengamsgaa perpanjangnya

keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan dataukintenguji keabsahan data



yang dikumpulkan, peneliti melakukan teknik trialagi antar sumber data, antar

teknik pengumpulan data dan antar pengumpul dataidi$2004: 82).

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan serangkaian kegigtarg dilakukan
dalam suatu penelitian dari awal sampai akhir ydiwgujudkan dalam bentuk
laporan, menurut Lexy (2006: 127-134) ada bebefagmpatan yang dilakukan

untuk meneliti, adalah:

1. Menyusun rangkaian penelitian
Peneliti melakukan kegiatan membuat suatu pends#pat usulan
penelitian atau proposal. Rancangan yang dibuaihnsexlerhana dan
tidak menuntut kemungkinan adanya perubahan teeutapada

metodologinya

2. Memilih lapangan penelitian
Setelah melakukan studi pendahuluan serta obseseasentara
dengan beberapa subjek yang berkenaan dengan staafenomena
yang telah ditemukan, peneliti menentukan tempagyakan dijadikan

penelitian.

3. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Maksud dan tujuan dari penjajakan adalah penektiusaha
mengenal segala unsur lingkungan sosial dan fiasikgyada. Peneliti
harus menampilkan diri dengan baik dan menciptdkdrungan pribadi

yang akrab, sehingga subjek penelitian mengenahsampercayainya.



4. Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk meikdoe
informasi dalam waktu relatif singkat terhadap piénenforman juga
dapat dijadikan teman bertukar pikiran, membandingkuatu kejadian

yang dialami subjek lain dan sebagainya.

5. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Selain menyiapkan perlengkapan fisik juga semuéepgkapan
penelitian yang dilakukan, seperti surat izin, dlalis, kertas, tape

recorder, dan lain-lain.

Dengan demikian suatu proses penelitian kualitaddliputi aktivitas
seperti: wawancara, menciptakan proses deskripal déanjutkan dengan proses
observasi dan wawancara yang lebih detail samphijénuh informasi serta
menemukan konsep sebagai keinginan dibalik tindaki@nek penelitian, Hamidi

(2004:10). Maka dari itu membutuhkan persiapan lgeareyang matang.

Guna memperoleh informasi sesuai dengan yang teskan dalam
permasalah yaitu kepercayaan diri rendah pada stavatujuan penelitian perlu

suatu rencana menyeluruh tentang urutan kerja igjanetlalam bentuk suatu



rumusan operasional suatu metode ilmiah, rincians-gmris besar keputusan

sebagai suatu pilihan beserta dasar atau alassemalmiahnya.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat SMPN 2 Lumbang Pasuruan
Kecamatan Lumbang adalah salah satu kecamatan adagdi kota
Pasuruan, kecamatan Lumbang tersebut terletaklah satu daerah terpencil
yang ada di kota Pasuruan, dan jika di tempuh ld&ta pasuruan sekitar 6 km

menuju kecamatan Lumbang.

Lumbang adalah salah satu wilayah Kecamatan di patea yang
terletak di daerah pegunungan dengan latar belakegyarakatnya mayoritas
peternak sapi perah, buruh tani, dan petani peaggEdang. Latar belakang

pendidikan yang rata-rata SD, menyebabkan rendakegadaran masyarakat



akan pentingnya pendidikan formal bagi putra py#&inHal ini menyebabkan
lambannya perkembangan pendidikan formal (SD/SMP/Mi wilayah

Kecamatan Lumbang (arsip SLTPN 2 Lumbang).

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Negeri tJnhang Pasuruan
adalah lembaga pendidikan yang berada di bawahgaaubinas pendidikan
Kabupaten Pasuruan. Sekolah tersebut terletakeda@erpencil bernama Desa
Watulumbung. Dulunya satu kecamatan cuma ada skoigh Lanjutan Tingkat
Pertama Negeri (SLTPN) yaitu SLTPN 1 Lumbang yaetgKknya sebelah barat.
Jarak Timur dan barat sekitar 2 km, jadi masyargkag ingin sekolah merasa

terlalu jauh dan tidak ada angkutan umum untuk mgoahnya.

Akhirnya tahun 1995 didirikan SLTPN 2 Lumbang ydadetak dibagian
timur. Dengan berjalannya tahun sekolah ini seméama semakin maju dilihat
dari bertambahnya tenaga pengajar dan dengan ditampé ruang perpustakaan
dan laboratorium kemudian ruang komputer, sertaegement yang mengikuti
Dinas Pendidikan. Dimana dulu hanya memiliki 4 gen&erja dari guru yang
merangkap kebidang yang lain dan saat ini telah iikenebih dari 20 beserta

staf-stafnya

Sejak tahun 1996 secara bergantian lembaga peadidikdipimpin oleh:

1. Drs. Subali

Drs. Fatkhurrozi

no

3. M. Salehudin, S. Pd

4. Drs. Subali



5. Dra. Ildha Umi Asih, M. Pd
Dengan pemimpin yang berganti pada setiap peri@esgkolah ini
mengalami banyak kemajuan sehingga mulai dikeredi ahasyarakat, sehingga
msyarakat setempat mempercayai sekolah ini sebewgguat anak-anak mereka

menuntut ilmu.

SLTP Negeri 2 Lumbang dituntut untuk selalu mengangan diri baik dari
segi mutu lulusan maupun sarana prasaranya.Salah fktor yang
mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan adalakegr pembelajaran teori
maupun praktek yang membutuhkan alat bantu atauanmEnbelajaran dan
bahan-bahan yang kesemuanya tidak terlepas daamdana.

Pada saat ini dana dari pemerintah terbatas. Dakpilain masyarakat
menghendaki biaya pendidikan murah bahkan grat@ema itu upaya-upaya
untuk peningkatan mutu pendidikan sesuai dengamatapendidikan nasional
masih mengalami kendala.

Pada saat ini SLTP Negeri 2 Lumbang mempunyai syamg memiliki daya
kompetitif yang kurang sesuai dengan yang dihamapkara pemangku
pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil-lombaba akademik maupun non
akademik di tingkat Kabupaten yang belum memuaskaleh karena itu
dibutuhkan kerja yang lebih keras dari para gungyaarus didukung oleh komite
sekolah.

Dari segi out put, siswa yang yang belajar di sakolni juga tidak
mengecewakan karena dari tahun ke tahun lulusamy yhhasilkan selalu

mengalami kecenderungan untuk berprestasi yng ledgihdilihat dari kwantitas



kelulusan maupun kwalitas lulusan nya, begitu jdgagan perkembangan sarana
prasarananya, kompetensi tenaga kependidikannya punau proses
pembelajarannya, sekolah terus melakukan inovasvasi untuk merubah
menjadi lebih baik dan lebih memfokuskan diri pddalitas layanan yang
semakin memuaskan bagi semua pihak yang menjadidariah sebagai tempat
belajar. Hal ini dilakukan semata-mata untuk kejpgiain anak didik maupun
untuk masyarakat sekitarnya.

Demikian sejarah singkat berdirinya SLTPN @nibang Pasuruan
semoga hal ini bisa sebagai tolak ukur meraih @teasdan harapan pada masa

yang akan datang.

2. Visi misi SLTPN 2 Lumbang Pasuruan
“Terwujudnya sumber daya manusia yang beriman deadvea kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berwawasan global, terameijas, berprestasi dan

berbudi pekerti yang luhur”.

Indikator Visi

1. Terwujudnya sumber daya manusia yang religius

2. Terwujudnya lulusan yang berwawsan global, trangaih cerdas

3. Terwujudnya siswa yang berprestasi di bidang akddedan non
akademik

4. Terwujudnya lulusan yang berbudi pekerti luhur

3. Misi SLTPN 2 Lumbang



Untuk mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maleagy harus

dilakukan oleh sekolah adalah:

Terwujudnya penyelenggaraan proses pendidikan yaofgsional, adil

dan merata di lingkungan sekolah berlandaskanyava religius.

. Terwujudnya keluaran pendidikan yang bermutu dannghasilkan

prestasi akademik dan non akademik

Terwujudnya sikap siswa mandiri, disiplin dan beggungjawab, meraih
prestasi terbaik serta budi pekerti yang luhur sitiaiman dan tagwa
Terwujudnya sistem pengelolaan pendidikan yanggeatif, transparan,

efektif dan akuntabel

Tujuan Sekolah

Untuk mencapai visi dan misi yang ditetapkan malain sekolah

ditetapkan sebagai berikut :

1.

Mengembangkan layanan administrasi sekolah dareprpembelajaran

berbasis TIK

. Meningkatkan nilai rata-rata UAN dari 0,35 sd 0,50

Meraih prestasi kejuaraan tingkat kec Lumbang, igaben Pasuruan
Meningkatkan kualitas profesional guru

Meningkatkan prestasi atletik, bolavoli, dan semddéb
Mengembangkan seni samroh dan pencak silat

Meningkatkan jumlah siswa yang melanjutkan ke SMWS



8. Menumbuhkan peran serta masyarakat dalam pelaksaeagbelajaran di

SMP Negeri 2 Lumbang.

B. Observasi Pada siswa

1. Hasil Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti terdiri atlag bagian, pertama
terhadap siswa di dalam kelas, saat siswa menep@hgaran sampai siswa
istirahat dan pulang dari sekolah. Sementara itla jmdoservasi yang kedua, yaitu
observasi peneliti pada partisipan, peneliti mefaku pengamatan terhadap
partisipan penelitian. Peneliti melakukan pengamatarhadap partisipan
penelitian pada waktu dilakukan tahapan wawancareypbilan data terhadap
partisipan.

Penelitian tentang kepercayaan diri rendah padeadkelas VII dan VI
dimulia bulan april 2010. Mengawali penelitian, pkin melakukan observasi
awal untuk dijadikan sebagai data awal penelitiuknmnelangkah pada tahap
penelitian selanjutnya. Dalam observasi awal imgtiéti di bantu oleh para guru
yang ada di SLTPN 2 Lumbang. Berikut adalah habdkeovasi awal yang

dilakukan oleh peneliti di kelas.



Penelitian dimulai pada bulan 20 April 2010 mendaweenelitian,
peneliti melakukan observasi awal untuk dijadikebagai data awal bagi peneliti
untuk melangkah pada tahapan penelitian selanjuidgam observasi awal ini,
peneliti menggunakan guru sebagai informan kemutkaman yang satu kelas
dengan subjek penelitian. Observasi awal dilakyb@meliti mulai masuk kelas,
menerima pelajaran, istirahat sampai bubar sekolah.

Observasi awal dimulai sekitar pukul 07.00 dimamasapsiswa berbaris
untuk masuk kedalam kelas. Peneliti berdiri diluang kelas dekat jendela saat
guru sedang mengajar. Hal itu sengaja penelitidakuagar para siswa tidak
menyadari keberadaan peneliti.

Guru mulai masuk kelas untuk mengajar salah sdajgoaen yaitu bahasa
inggris, pelajaran pun sudah dimulai kemudian garsebut menunjuk beberapa
siswa maju didepan kelas untuk mengerjakan tugkssalah satu siswa laki-laki
yaitu DW yang duduk dibagian belakang dengan eksmhiam melihat papan
tulis, DW ditunjuk untuk maju kedepan kelas dia eugeleng-gelang kepala
menunjukkan bahwa dia tidak mau maju didepan ketdgk mengerjakan soal
dari guru tersebut. Siswa tersebut hanya mau mgkgertugas dibukunya saja
dan dikumpulkan kepada gurunya. Setelah selesajapah 45 menit kemudian
kelas tersebut berganti dengan guru yang lainy&afj sama masih pada siswa
tersebut tidak ramai seperti teman-temanya, diaydnasiam memperhatikan
teman-temanya yang ramai.

Jarum jam sudah menunjukkan pukul 09.30 waktuais#it, para siswa

keluar kelas untuk jajan atau sekedar main di lgpan Kemudian peneliti



ngobrol-ngobrol dengan salah satu guru, beliau meemimformasi bahwa
sebenarnya banyak siswa disini yang kurang perdiziyakan tetapi ada beberapa
siswa yang kurang percaya dirinya rendah dari yaing saat berbincang-bincang
guru lainpun ikut memberi informasi dan pendapatsg@ma dengan guru tersebut
dan peneliti sudah memilih 5 siswa yang kepercagaamya cenderung rendah.

Waktu istirahatpun sudah habis, peneliti mengarhaiswa yang sudah
diinformasikan oleh para guru. Ada siswi yang bera&ZS dari kelas VI, dia
pendiam dan yang semakin membuat dia jadi penda@atala setelah dia punya
masalah di sekolah, di kelas dia belajar dengak &lgan tetapi dia tidak mau
berbaur dengan teman-teman dia lebih memilih siamdir

Siswa yang satu ini bernama FK, dia sebenarny&usalengerjakan tugas
akan tetapi dia lebih suka menyontek teman-temalaya mengganti pekerjaan
yang sudah dikerjakanya dengan tugas temanya. @iagsdilaporkan guru
karena suka menyontek teman-temanya.

Peneliti pindah ke kelas lain disana ada siswa ymrgama KN dengan
pakaian putih yang kecoklatan menunjukkan bahwagsen putihnya sudah
sangat lama, juga tidak pernah mau maju kedepaas,k&hlau berangkat dan
pulang sekolah dia selalu sendiri tanpa ada teraag ynenemaninya. Jam sudah
menunjukkan pukul 12.20, bel pulang sudah dibunyildan semua siswa
bergegas pulang.

Dalam observasi ini peneliti melakukan pengamagahaidap siswa dari

masuk sekolah sampai jam pulang sekolah, peneliaknkan pengamatan



terhadap partisipan penelitian pada waktu dilakukahapan wawancara
pengambilan data terhadap partisipan.

Observasi diawali dari siswa yang bernama DW (naaraaran) Secara
fisik, DW tampak jelas dari wajahnya kalau DW pemdj bentuk tubuhnya lebih
pendek dari teman laki-laki yang lain serta sedgatmuk. Dari wajahnya yang
jarang senyum dan tidak periang, membuat dia Keltha@endiam dan kesanya
DW selalu takut kepada orang lain. Penampilan yaiaga tanpa rambut yang
klemis dan topi membuat penampilan dia sederhahkalbamenurut teman laki-
laki yang lain terlihat culun. DW berusia 15 tahdengan tinggi badan 141 cm
dan berat 45 kg merupakan siswa kelas VIII yand bktangkat kesekolah, akan
tetapi tidak aktif dalam kelas.

Dia berlatar belakang keluarga dengan ayah yangitestosehingga
membuat DW selalu takut dan hati-hati terhadapglaim

Dari segi tutur katanya yang pelan dan selalu lhenlaéi dengan orang
lain, mamperlihatkan bahwa DW takut ditanyai secketail dan sangat berhati-
hati dalam menjawab setiap pertanyaan orang lain
Berangkat sekolah DW berangkat bersama teman yesg Ibersamanya, saat
masuk kedalam kelas dan menunggu guru datang, tEmam yang lain ramai,
DW hanya duduk di bangkunya sambil corat-coretdszya.

Saat jam istirahat DW bersama satu temanya jajetelat jajan DW hanya
memperhatikan temanya yang sedang bermain santhikdii taman sekolah.

Observasi yang ke dua siswi bernama ZS, adalah keyusia 14 tahun,

merupakan siswa yang berparas manis tetapi sgdikidiam dilihat secara sekilas



tidak ada bedanya dengan siswi perempuan yangaleam tetapi ZS selalu
meremahkan temanya, kalau temany sedang kumpulnddihat ZS mengira

kalau temanya membicarakanya, jika ZS punya masialgan teman-temanya
selalu menghindar dengan cara tidak mau tahu ntasaadan pura-pura tidak
tahu. ZS tidak mudah bergaul dengan teman yang @ tidak pernah

menceritakan masalah kepada orang lain. Di lihat ik ZS sangat manis

dengan mengenakan seragam sekolah serta berjégbi#iat cantik dan manis,

tidak salah kalau ZS disukai banyak teman lakidg&imeskipun dia bukan siswa
yang gampang bergaul dengan teman.

FK secara fisik dia putih tampan dengan tinggi bagang tidak terlali
tinggi 145 serta berat badan yang ideal sesuai myauyang masih 14 tahun
terlihar sedikit manja dan kalem. FK sosok siswagy®iasa-biasa saja tidak
terlalu bandel dan tidak terlalu pendiam, FK lunmapanurut. Jika ada tugas dari
sekalah FK selalu mengerjakan tugasnya akan tetdjiia di sekolah FK suka
menyontek temanya dan mengganti tugasnya sesuganléngas temanya.

Sifatnya yang penurut membuat FK tergantung padagotuanya karena
yang mengurusi segala sesuatunya adalah orangatuany

Siswi yang berusia 14 tahun ini adalah anak yangdipen, tidak
mempunyai banyak teman kemana-mana selalu seredikan-akan dia tidak
membutuhkan teman. Dengan penampilan yang biasgadeseragam yang
sedikit lusuh, yang katanya warisan dari kakakmgrgysudah lama membuat KN
sangat minder dengan teman-teman yang lainnya.al@ind kelaspun dia tidak

berani mengunkapkan penapatnnya.



Dengan kondisi keluarga yang kurang mampu KN memnasder dengan
teman-teman yang lainya, KN siswa yang cukup pintar

Secara fisikk AS mempunyai tinggi badan sekitar t4® berat badan
sekitar 40 kg. AS tidak pendiam juga tidak terledmai sebenarnya AS adalah
siswi yang rajin pergi kesekolah, ASpun nilainyasihaata-rata akan tetapi AS
selalu merasa tidak yakin dengan kemampuanya,gjika manunjuk AS maju,
AS tidak pernah mau dan kalaupun maju AS tidak bigsmgerjakan di papan
tulis, saat di depan kelas AS diam padahal di btkgasnya AS selalu
mengerjakan tugas, AS selalu takut tugasnya saallghermalukan temanya.

Sebenarnya AS mampu tetapi tidak berani mengungkeak para guru
jarang memintanya maju ke depan kelas AS lebimgedi suruh mengerjakan

tugas di buku oleh gurunya.

2. Penjabaran Hasil Observasi

Fenomena yang menarik sangat dilihat mulai damrgkat sekolah para
lima siswa tersebut, meskipun terlihat berangkasdrea teman-teman yang lain
yang satu Desa denganya tetapi mereka berangkdirissandiri didalam kelas
ketika teman-teman yang lain sedang bercengkramgatietemanya yang lain
pada siswa tersebut hanya berdiam dan duduk dikbasembil sibut coret-coret
kertas dan hanya mendengarkan teman-teman yangnig&rama. Secara mental
para siswa tidak berani untk mengungkapkan pendbp# dengan teman

maupun dengan guru.



Secara fisik, DW tampak jelas dari wajahnya kald\ pendiam, bentuk
tubuhnya lebih pendek dari teman laki-laki yangn lserta sedikit gemuk. Dari
wajahnya yang jarang senyum dan tidak periang, mamiW kelihatan
pendiam dan DW saat didekati oleh guru atau oraagiwya memperlihatkan
raut wajah yang takut kepada yang mendekatinyaarRpeian yang biasa dengan
tatanan rambut yang kurang rapi dan tanpa mengena&pi membuat
penampilan dia sederhana bahkan menurut temaralakiyang lain terlihat
culun. DW berusia 15 tahun dengan tinggi badan &4l dan berat 45 kg
merupakan siswa kelas VIII yang aktif berangkateketah, akan tetapi tidak
aktif dalam kelas.

DW berlatar belakang dari keluarga dengan ayah ydogter sehingga
membuat dia selalu takut dan hati-hati terhadapglan. Dari segi tutur katanya
yang pelan dan selalu berhati-hati dengan oramg faemperlihatkan bahwa dia
takut ditanyai dan sangat berhati-hati dalam mealasetiap pertanyaan orang
lain.

Di kelas DW merupakan siswa yang tidak aktif diadalkelas, bahkan
DW jarang mau saat di tunjuk maju di depan kelaskumaju, jarang bergabung
dan bercengkrama dengan teman-teman yang lainya.

Wawancara bersama DW dilakukuan di taman sekolkbl .00 sampai
pukul 11.15 saat jam istirahat berlangsung suassinghat yang begitu ramai dan
peneliti memilih taman depan agar partisipan tiche#u dilihat teman-teman yang

lain dan hal ini memudahkan pertisipan dan persdiit wawancara



Pada awal perkenalan dengan DW peneliti merasa ka¥d selalu hati-
hati jika ada orang lain yang bertanya tentanggii peneliti juga sangat hati-
hati untuk menanyai dia.

DW berasal dari keluarga yang sederhana, berlaiakéng pendidikan
hanya sampai Sekolah Dasar, dengan pekerjaan bapakai perangkat Desa di
Desanya dan ibu sebagai ibu rumah tangga denganj@&k sebagai petani dan
ternak sapi perah. Bapak berwatak keras dan deéduselemarahi anak-anaknya
setiap anak-anaknya tersebut melukukan kesalahaka Mari itu DW selalu
merasa takut jika ada orang yang dekat denganya.

Di sekolahpun dia tidak banyak teman jika temanat@gya ramai DW
Cuma melihat teman-temanya yang ramai sambil dudiubangkunya, nilai
pelajaranyapun rata-rata, dia tidak terlalu pintar.

Tetapi DW merasa bahwa dirinya tidak pintar, meskipnendapat nilai
yang kurang memuaskan DW Cuma bisa pasrah kareskipue sudah belajar
DW tetap dapat nilai yang sama tidak naik. Saatrdis maju oleh gurunya DW
tidak mau maju karena DW tidak bisa takut diejeéhaleman-temanya. DW pun
juga tidak mau ninta bantuan orang lain.

Menurutnya DW tidak mau bergaul dengan teman-telyemg lainya
karena DW merasa minder dengan kondisi fisiknyagygamuk dan pendek.
Karena DW tidak pandai bergaul tapi dia mempungmaian akrap yang sekaligus
tetangganya dan kemana-mana DW bersamanya.

Setiap orang punya masalah dan masalah tersebuwaadadiceritakan

kepada orang lain atau bahkan disimpan sendiriialdikiidu tersebut, begitu juga



dengan DW penya masalah di sekolah maupun diruratpittidak berani
menceritakan dan minta pendapat kepada orang rfeenurut DW malu untuk
menceritakan masalahnya ke orang lain

Kini diusia yang masih muda DW mempunyai cita-citeeskipun
menurutnya cita-cita tersebut tidak yakin akan tgmd, karena DW tidak berani
mengungkapkan keinginannya kepada kedua orangduany

Saat DW menghadapi masalah meskipun meskipun DWepab dari
masalah tersebut, kedua orang tuanya selalu membeesgkipun kesalahan ada
pada DW, tetapi DW merasa kalau DW tidak pernalpethatikan oleh orang
tuanya. DW menginginkan perhatian dari kedua otaagya, misalnya di tanya
bagaimana di sekolah, pelajarannya susah apa tidpk,hal itu tidak pernah
terjadi

ZS siswi berusia 14 tahun, merupakan siswa yangishtatapi sedikit
pendiam dilihat secara sekilas tidak ada bedanygatesiswi perempuan yang
lain akan tetapi dia tidak pernah berfikir posijika ada masalah, dia selalu
menghindar. Dia tidak mudah bergaul dengan temag l&n, dia tidak pernah
menceritakan masalah kepada orang lain. Dilihat fisik ZS sangat manis
dengan mengenakan seragam sekolah serta berghgiat lucu dan manis, tidak
salah kalau dia disukai banyak teman laki-lakinysskipun dia bukan siswa yang
gampang bergaul dengan teman.

Dengan perawakan yang cantik ZS banyak teman aétkiyfang menyukai,
tapi dia masih takut dengan orang tuanya karenalatagang dihadapi kemarin-

kemarin, masalah yang membuat malu keluarganya.



ZS berlatar belakang keluarga yang berbahasa maamg berpawakan
sedikit kasar dan keras, dengan bapak yang keraZ8gunya kakak laki-laki
yang melindunginya membuat ZS harus nurut kepagakbdan kakaknya, serta
lingkungan yang religius, bagi lingkungannya peraarp tidah boleh sering-
sering keluar main kecuali pergi kesekolah dan @lla kebutuhan yang lain. Di
selalu berfikir negatif terhadap teman-teman yarensekatinya kecuali teman
akrabnya.

Di sekolah ZS awalnya siswa yang biasa-biasa g#gh terlalu pendiam
tetapi setelah masalah yang ditimbulkan di sekgfaitu ketahuan pacaran di
sekolah membuat dia jadi siswa yang pendiam kataaa dan malu. Awalnya
ZS tidak mau sekolah lagi karena malu dengan teteraan dan guru, tapi karena
takut dengan bapak dan kakaknya akhirnya ZS seKkdaatbali. Karena selalu
berfikiran negatif terhadap teman-temanya di sék@$& jadi anak pendiam dan
tidak banyak teman.

Karena masalah tersebut ZS tidak mempercayai téemaanya, jadi
setiap ada masalah tidak akan diceritakan kepadanyga meskipun itu adalah
teman dekatnya karena takut disebarkan oleh oeang |

Di kelaspun ZS tidak pernah mengungkapkan pend&tmalu dan
minder kepada teman-temanya

FK secara fisik dia putih tampan dengan tinggi bagang tidak terlalu
tinggi 145 serta berat badan yang ideal sesuai myawyang masih 14 tahun. Dia
sosok siswa yang biasa-biasa saja tidak terlaldddaan tidak terlalu pendiam,

dia lumayan penurut. Jika ada tugas dari sokalalselalu mengerjakan tugasnya



akan tetapi setiba disekolah dia suka menyontelrigendan mengganti tugasnya
sesuai dengan tugas temanya.

Dari latar belakang keluarganya dia dari keluarglagyberada, FK adalah
anak ke dua dari dua saudara, dia anak yang pepada kedua orang tuanya
semua ditentukan orang tuanya, mulai sekolah sahgbdecil lainya di tentukan
oleh orang tuanya dan FK selalu menurut.

Di sekolah FK tidak banyak teman kalau di kelas diKsebut tukang
nyontek oleh teman-temanya, karena FK tidak maugou@makan tugasnya
sendiri kalu maju depan kelas.

FK punya cita-cita yang tinggi ingin meneruskan adek yang tinggi
seperti kakaknya tetapi FK tidak bisa memilih dakomana yang akan
disukainya karena orang tuanya sudah memilihkaolagkekuntuknya. FK tidak
dapat mengutarakan pendapatnya tentang sekolahRtangginkan sendiri. FK
merasa terbebani karena harus lebih baik dari kakan

Siswi yang berusia 14 tahun ini adalah anak yangdipen, tidak
mempunyai banyak teman kemana-mana selalu seradikas-akan KN tidak
membutuhkan teman. Dengan penampilan yang biasgadeseragam warisan
kakaknya yang sudah lama membuat KN sangat mindegah teman-teman
yang lainnya. Didalam kelaspun KN tidak berani mamgkapkan pendapatnnya.

Dengan kondisi keluarga yang kurang mampu KN memasder dengan
teman-teman yang lainya

KN punya cita-cita yang sangat tinggi tetapi orang KN tidak bisa

membiayai untuk ssekolah yang lebih tinggi lagreka keadaan keluarga yang



seperti itu dia putus asa tidak bisa melanjutkakolaé jika sudah lulus dari
SMPN 2 ini.

Di lingkunganya KN dikenal anak yang selalu membasrang tuanya,
sepulang sekolah KN menyusul orang tuanya di sawéihk membantu mereka.
Saat musim panen tiba KN selalu tidak masuk sekkéabna harus membantu
orang tuanya bersama kakak dan adiknya

Di sekolah KN selalu merasa minder pada teman-tgakarena kondisi
keluarga yang berbeda dengan teman yang lainyaga®anya yang lusuh warisan
dari kakaknya membuat KN tidak berani untuk berteh@ngan teman-yang lain.

Secara fisikk AS mempunyai tinggi badan sekitar tA6 berat badan
sekitar 40 kg. AS tidak pendiam juga tidak terledmai, sebenarnya AS adalah
siswi yang rajin pergi ke sekolah, nilainyapun rhasata-rata akan tetapi AS
selalu merasa tidak yakin dengan kemampuannya,gika menunjuknya AS
tidak pernah mau dan kalaupun maju AS tidak bisagegakan di papan tulis,
saat di depan kelas AS diam padahal di buku tuga#® selalu mengerjakan
tugas, AS selalu takut tugasnya salah dan dipekaaltemanya.

Sebenarnya AS mampu tetapi tidak berani mengungkegek dan
gurupun tahu kalau AS tidak balakan mau mengerjakgas di depan kelas jadi
para guru jarang memintanya maju ke depan kelasleA® sering di suruh

mengerjakan tugas di buku oleh gurunya.

C. Kepercayaan Diri Rendah Siswa



Menurut Lauster kepercayaan diri merupakan sudapsatau perasaan
yakin atas kemampuan diri sehingga individu yangsdnegkutan tidak terlalu
cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas melak@aryang disukai dan
bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukangatadan sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, menerima dan meggharang lain, memiliki
dorongan berprestasi serta dapat mengenal keleddrarkekurangan dii (dalam
Asmadi Alsa, 2006: 48).

Bagitu juga yang dialami oleh siswa tersebut mere#tak yakin atas
kemampuanya sendiri sehingga putus asa dalam mmaigg#a-citanya, tidak
memiliki dorongan berprestasi dan selalu cemasndadatiap tindakan yang
dilakukanya baik di selolah maupun di lingkunganya

Hilangnya kepercayaan terhadap diri membuat indivadtan menjauhi
pergaulan dengan orang banyak, menyendiri, tidakanbemengungkapkan
pendapat karena takut salah, tidak berani mengakebilitusan, lama kelamaan
individu kurang percaya terhadap orang lain, irdlivakan lekas marah atau sedih
hati, menjadi apatis dan pesimis. Dalam pergaukan anenjadi kaku karena
mudah tersinggung dan tidak banyak ikut aktif ¥akiDarajat (1990: 19).

Dalam kasus ini para siswa tersebut tidak banyagdog dengan teman-
temanya yang lain bahkan tidak mempercayai oramgskperti yang dilakukan
oleh ZS, ZS tidak mau mempercayai temanya jika radgalah tidak akan di
ceritakan kepada temanya karena menurutkdfau sudah tidak berteman lagi
pasti cerita itu akan disebarkan ke orang lain jddbih baik tidak diceritan

kepada teman-temankKN selalu pesimis terhadap apa yang dilakukangegra



kekurangan materi yang dimilikinya, KN selalu meraslau KN adalah siswa
yang paling miskin di sekolahnya, dan AS orangngakt banyak bicara dan
bergaul dengan teman yang lain jadi tidak banyatateyang menyukainya. Di
kelas, meskipun AS bisa dalam mengerjakan tugapit&&S tidak mau maju
untuk mengerjakan tugas kedepan kelas.

Sebagai anak laki-laki yang masih remaja FK tidakahi mengambil
keputusan sendiri karena segala sesuatu orangatwarng mengatur jadi FK
hanya menuruti apa kata orang tuannya.

Faktor fisik merupakan permasalaha dari DW,dengamampilan fisik
yang kurang dan berbeda dengan teman-teman yang laiembuatnya minder
untuk melakukan hal-hal yang membuat temanya mena#perti maju di depan
kelas, mengusulkan pendapat saat berkumpul di.kelas

Faktor-faktor yang menjadi pemicu munculnya raskukengan begitu
beragam terkadang faktor pemicu erat sekali dekgiemahan-kelamahan yang
bersifat psikis, kemampuan dalam belajar, ketegaataQ. Terkadang pemicunya
juga dari seqi fisik seperti badan pendek dan geatakipun kekurangan dalam
hal materi. Kekurangan menjadi hal yang mematileaa percaya diri. Perasaan
minder dan tidak mampu merupakan akibat dari lekyen-kekurangan dalam
diri.

Detik-detik dimana kita merasa tidak memiliki rggacaya diri senantiasa
disebabkan oleh pola pikir negatif. Hal semacanuiga berpeluang menghalangi
kita untuk berbicara dengan lugas dan lancar ketikemmbahas berbagai persoalan

penting



D. Analisis Data Lapangan

Data yang telah diperoleh melalui metode obsertasiwawancara serta
dilanjutkan dengan pembahasan. Teknik pengecekabsk&ban data yang
digunakan dalam melakukan adalah teknik triangulBesknik triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaséisaratu yang lain diluar
itu untuk melakukan pengecekan atau sebagai penmgaddta itu (Lexy 2002:
178)

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapatethhui bahwa semua
partisipan adalah orang yang pendiam. AS dan DV yainih pendiam diantara
mereka berlima dengan latar belakang keluarga yhedbeda-beda. DW
mempunyai latar belakang keluarga bapak yang dedikirwatak keras
membuatnya tidak berani untuk mengungkapkan pengapg diinginkanya,DW
adalah anak tunggal yang selalu penuhi segala liebya tetapi ibu DW kurang
memperhatikan perkembangan anaknya, begitu juggate@S yang berlatar
belakang budaya bahasa yang beda yaitu berbahadarangang kebanyakan
berwatak keras serta lingkungan yang religi memiy@amengikuti aturan yang
keluarga terapkan kepadanya tanpa berani membatdéahberpendapat lain.
sedangkan FK terlahir dari keluarga yang beradangorduanya sangat
memanjakan anak-anaknya sehingga semua hal ditenti&h orang tuanya, dan

anak-anaknya selalu menurut dan tidak pernah mesaiibalkN mempunyai latar



belakang keluarga yang kurang mampu, rumah yanerisaaa dengan jumlah
keluarga yang banyak KN anak kedua dari tiga beesau Bapak ibunya setiap
hari pergi ke sawah untuk bertani dibantu oleh gre&gkamanya yang sudah lulus
SMP, biasanya kalau sudah musim panen KN tidaklasekcrena membantu
orang tuanya di sawah. Sedangkan AS mempunyaibatakang keluarga yang
sederhana dengan tiga saudara hanya AS yang jpalihtiam di antara saudara-
saudara yang lain, dia tidak banyak bicara di kglaspun kalau diajak bicara
dengan teman-temanya hanya diam.

Menurut Leokmono, perkembangan keprcayaan diri osasg
dipengaruhi oleh: faktor-faktor yang berasal daach individu sendiri, norma
dan pengalaman keluarga, tradisi, kebiasaan dagkungan atau kelompok
dimana keluarga itu berasal. Apabila seseorandk tidemiliki keparcayaan diri
maka akan banyak masalah yang akan timbul kargmerdéayaan diri merupakan
aspek kepribadian dari seorang yang berfungsi mgnthengaktualisasikan
potensi yang dimiliki (dalam Alsa, 2006: 49). Selaiu kepercayaan diri dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang dag#éihat dari hasil penelitian
dibeberapa negara terkait dengan kepercayaanialiiadanya:

Martin (1974: 2) melakukan penelitian tentang rpeecayadiri pada 144
pelajar Indian pada BIA Boerding School yang baratli Oklahoma. Hasil
penelitianya menunjukkkan bahwa pelejar yang mé&mifisa percaya diri yang
tinggi akan lebih cepat untuk menyelesaikan studydibandingkan dengan

pelajar yang memiliki rasa percaya diri yang rendah



Penelitian lani yang dilakukan oleh Jhonson (1%: meneliti pada 363
di 3 sekolah dasar umum dengan 174 wanita dan 189 ldasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin mengkkiba perbedaan
kepercayaan diri pada pelajar.

Dari penelitian di atas kepercayaan diri dapat mtjjaeuhi oleh faktor-
faktor diantaranya: jenis kelamin, wawasan dan pdt&, kebudayaan, kondisi
fisik hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh dgdeharja (dalam Alsa:
2006: 49) faktor-faktor yang mempengaruhi keperaaydiri adalah faktor fisik,
faktor mental dan faktor sosial. Dari faktor-fakiaoflah kepercayaan diri siswa
terbentuk yang pada akhirnya siswa memiliki kepgaaa diri cenderung rendah
dan tinggi.

Kepercayaan diri yang cenderung rendah seperti ganiiki oleh siswa
DW, ZS, FK, KN, dan AS. Kebanyakan faktor dari nkexedalah faktor mental
dimana mental para siswa tersebut di kelas mauplingttunganya cenderung
rendah dan mereka tidak berani mengungkapkan pahdapsekolah maupun
dirumah dengan masing-masing alasan yang dilikiDgri faktor fisik subjek
lebih banyak diam dari teman-teman yang lain, cemdg tidak mengikuti
tingkah dan gaya pakaian dari teman-teman laingarsdiungkapkan oleh KN
bahwa "seragamnya berbeda dengan seragam yangel@mnkusam karena itu
warisan dari kakanya”.

Tinggi rendahnya kepercayaan diri pada individuatdlagi ketahui dari
beberapa ciri disini ciri-ciri dari kepercayaani d&lah diungkapkan oleh Lauster

dalam (Alsa, 2006: 49) yaitu : percaya kepada kepuam sendiri yaitu suatu



keyakinan atas diri sendiri terhadap fenomena y@ngdi yang berhubungan
dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi seetagatasi fenomena yang
terjadi tersebut. Dalam study kasus ini subjekktidarcaya pada kemampuanya
sendiri, tidak yakin akan dirinya sendiri tidak fikap optimis dan selalu bersikap
pesimis atau putus asa. Putus asa timbul kareak #idanya kemauan kemauan
hati dan raga untuk mencari dan meyakini rahmaabABWT. Sikap optimistis
merupakan kebutuhan pokok yang sangat diperlukaim aiang yang menempuh
jalan Allah SWT, yang seandainya dia meninggalkanmalaupun sekejap, maka
akan luput atau hampir luput, Optimisme timbul demsa gembira dengan
kemurahan Allah SWT dan karunia-Nya serta perasaga menanti kemurahan
dan anugerah-Nya karena percaya akan kemurahanniydaSeperti yang

dijelaskan dalam ayat berikut ini:

- 9;3 {}. /.’/,ﬁ’,-d)/:'f/o:q/'G: //o): _
(T ome e axS o O3l NI Gly 15552 Ny 155 N

Artinya:
"Janganlah kamu bersikap lemah (pesimis), dan jdaba (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang ypating tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang berimai’lftnran:139).

Bertindak mandiri dalam mengambil keputugaitu dapat bertindak

dalam mengambil keputusan terhadap diri yang ddakusecara mandiri atau

tanpa adanya keterlibatan orang lain dan mampukuneyakini tindakan yang



diambil. Subjek dalam hal ini tidak dapat mengamképutusan dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapinya sepertidiamggkapkan oleh FK
“saya lebih suka menyimpan rahasia saydisesaya tidak pernah ceritakan
teman atau orang tua dan saya tidak pernah menamwsssuatu, semuanya
diputuskan oleh orang tua saya hanya nurut saja”

Begitu juga dengan ZS yang takut akan kegalakaaKkmga sehingga dia
tidak pernah memutuskan segalanya sendiri danuseledng tuanya yang
memutuskan segala sesuatunya. Memiliki rasa postiiadap dirinya yaitu
adanya penilaian yang baik dari dalam diri sentigik dari pandangan maupun
tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa fhdeithadap diri.KN tidak
memiliki rasa positif terhadap dirinya KN selalu nasa minder terhadap orang
lain karena KN berlatarbelakang keluarga yang kyiraampu.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwavasiyang berani
mengngkapkan pendapat ia tidak akan menjauh datake menghindar atau
meninggalkan situasi yang menimbulkan kecemasan, sédaliknya jika ada
siswa yang mengalami gejala perilaku ini kerenaégiasa apa yang disampaikan
itu tidak menarik, perasaan takut dianggap bodeh t¢man-temanya,dan takut
tidak mempunyai teman kerena ia tidak memiliki kermpaan yang memadai
dibandingkan teman-temanya.

Bandura mengguankan istilah keyakinan digel{ efficacy dalam
menjelaskan rasa percaya diri individu. Menurutkggakinan diri §elf efficacy
mengarah pada keyakinan individu bahwa dirinya memai kemampuan dalam
batasan tertentu untuk melakukan suatu kegiatdainS&u Schwarzer dan Born

(1997) menjelaskan bahwa kayakinan diri yang reradam diasosiasikan dengan



keadaan depresi, kecemasan serta ketidak berdajzsdam hal pemikiran
keyakinan ini dapat mempengaruhi proses kognitfesmng termasuk di
dalamnya adalah kemampuan pengambilan keputusgntgpat serta pencapaian
prestasi. Dalam hal tindakan keyakinan diri dapanimgkatkan atau menghambat
motivasi seseorang. Individu dengan keyakinan tdiggi akan memilih tugas-
tugas yang lebih menantang, dirinya akan menetapiaan yang tinggi serta
berusaha untuk mencapainya sampai berhasil (dalatiad&rma dan Marko
Santosa, 2005: 55).

Dapat disimpulkan bahwa apabila keyakinan rendakanmadividu akan
mudah mengalami depresi, kecemasan, maka kepercaljaaseseorang akan
cenderung rendah dan sebaliknya apabila keyakimanirdygi maka seseorang
akan memiliki kepercayaan diri serta dapat melakukayas-tugas yang lebih
menantang, dirinya akan menetapkan tujuan yanggitingrta berusaha untuk
mencapainya sampai berhasil.

Dengan memiliki keyakinan diri yang baik maka segraemaja akan
mampu melewati krisis identitas dimana menurut &nkremaja pada usia 12-20
pada masa ini akan mulai satu perasaan tentangtédedirinya, remaja mulai
menyadari sifat-sifat yang melekat pada dirinyaesekesuksesan dan tidak
kesuksesan, tujuan-tujuan yang diinginkan tercdpaasa mendatang, kekuatan
dan hasrat untuk mengontrol kehidupannya sendadlaFkondisi demikian jika
seorang remaja memilki keyakinan diri yang baik anaetiap individu akan
terhindar dari depresi, dan kepercayaan diri yagmgderung rendah, dan pada

remaja yang stabil dalam mencapai identitas dirisly@n memiliki kepercayaan



diri, mampu mengambil keputusan serta mampu mesigatatang masa depanya.
Dengan begitu keyakinan diri merupakan modal yangajpenting dalam
pembentukan kepercayaan diri.

Seseorang individu yang punya rasa percaya dim gk@antiasa merasa
bahwa dirinya adalah individu yang positif dan lmgnsi bisa andil sekaligus
bias kerjasama dengan orang lain dalam berbagaiesegehidupan. Akan tetapi
jika individu mengalami krisis kepercayaan diri akaerasa cemas, munculnya

pola fikir yang negative yang menyebabkan rasa eriterhap diri individu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah diadakanmsm@elitian ini
adalah hasil studi kasus dari 5 partisipan peaalifada siswa SMP 2 Lumbang
menjelaskan bahwa kepercayaan diri yang rendah giamnijki oleh lima siswa
dan siswi kelas VIl dan VIl adalah kepercayaan gang cenderung rendah.
Penilaian secara fisik, subjek cenderung pendiatak ppernah ramai dan ngobrol
di kelas, penilaian secara mental, subjek di dalketas tidak berani
mengungkapkan pendapat, tidak mau maju ke depaas,keéidak pernah
menunjukkan tugas sekolahnya kepada teman-temghkgy&esulitan dalam tugas
kelas, subjek tidak berani bertanya kepada gurubiesanya bertanya kepada
teman-teman dekatnya, penilaian secara sosialrdagg@an diri dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, subjek tidak punya banyak tentiglak pernah ramai dalam
kelas, jika teman-temanya ramai subjek hanya ntediaa memperhatikan teman-

teman yang ramai tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin ngengkapkan beberapa
saran yang diharapkan dapat member manfaat. Dkemagaran tersebut

ditujukan kepada :



1. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Lumbang

Sekolah memiliki peran penting terhadap perkembarrganaja
karena siswa cenderung banyak menghabiskan wakarid@rinya di
sekolah dibandingkan dengan tempat yang lain, dendemikian
hendaknya sekolah baik para guru atau para pemsegolah dapat
membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri padaps siswa-
siswinya terutama bagi siswa yang kepercayaanydittenderung rendah
karena nantinya akan mendukung siswa-siswi meniikkiercayaan diri
yang tinggi agar selalu percaya pada kemampuamghrse

2. Bagi Orang Tua

Diharapkan Orang tua lebih memperhatikan, mengawdesn
membimbing anaknya dalam hal sebagai berikut: angrtua harus
konsisten dalam menerapkan diriplin dan menananmiannilai pada
remaja, b) memberikan kesempatan kepada anak myaajantuk
membuktikan atau melaksanakan keputusan yang diamabic) lebih
mengintensifkan dukungan kepada putra-putrinya aengendukung
mereka dalam segala hal demi tercapainya prestasy yiharapkan,
mensuport ketika mereka mengalami krisis percagadhn menghargai
prestasi yang telah mereka raih.

3. Siswa-Siswi Lembaga Pendidikan SMPN 2 Lumbang



Bagi para siswa-siswi SMPN 2 Lumbang Pasuruan ajgkan
dapat meningkatkan kepercayaan diri dengan yakiradap diri sendiri,
dapat bertindak mandiri serta memilikipenilain yauasitif terhadap diri
sendiri, karena dengan berbekal kepada kepercagmamaka dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah, tegakbk, agar cira-
cira dapat tercapai.

4. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasary ylabih
luas secara teoritis dan praktis, dan diharapkaelpian ini perlu dicoba
lagi lebih mendalam dengan subjek yang lebih bankad untuk

mendapatkan hasil yang memuaskan, serta mempénuagang lainya.
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Pedoman Wawancar a

1. Percaya pada kemampuan sendiri

a. Yakin akan diri sendiri

b. Selalu bersikap optimis

c. Tidak tergantung pada orang lain

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan

a. Berani mengambil keputusan sendiri tanpa ketedibatrang lain

b. Meyakini diri sendiri dalam mengambil keputusan gasesuai

dengan kemampuanya

3. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri

a. Bagaimana partisipan memandang dan menilai diringaara

positif ataupun negatif

b. Semua tindakan yang dilakukan menimbulkan rasaipteshadap

diri

c. Mempunyai cita-cita

4. Berani mengungkapkan pendapat

a. Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu

b. Berani mengungkapkan ide-ide yang dimiliki



CATATAN LAPANGAN 1

Hari : Selasa

Tanggal : 20 April 2010
Tempat : SLTPN 2 Lumbang
Waktu :07.00 - 12.20
Kegiatan : Observasi awal
Informan : Para Guru

Penelitian terhadap kepercayaan diri rendah pateasSLTPN 2 Lumbang ini dimulai
pada bulan 20 April 2010 mengawali penelitian, figmaelakukan observasi awal untuk
dijadikan sebagai data awal bagi peneliti untuk amgkah pada tahapan penelitian
selanjutnya. Dalam observasi awal ini, peneliti gggmakan guru sebagai informan
kemudian teman yang satu kelas dengan sebjek panelDbservasi awal dilakukan
peneliti mulai masuk kelas, menerima pelajarairatsat sampai bubar sekolah.
Observasi dimulai sekitar pukul 07.00 di mana [Eswa berbaris untuk masuk kedalam
kelas. Peneliti berdiri di luar ruang kelas dekaidela saat guru sedang mengajar. Hal itu
sengaja penaliti lakukan agar para siswa tidak adeny keberadaan peneliti.

Guru mulai masuk kelas untuk mengajar salah satajgran yaitu bahasa inggris,
pelajaranpun sudah dimulai kemudian guru terselariumuk beberapa siswa maju di
depan kelas untuk mengerjakan tugas, ada salahssata laki-laki yaitu DW yang
duduk di bagian belakang dengan ekspresi diam ateipan tulis, saat Dw ditunjuk
untuk maju kedepan kelas DW Cuma geleng-gelangl&epanunjukkan bahwa DW
tidak mau maju di depan kelas untuk mengerjakanl daa guru tersebut. DW
mengerjakan tugas di bukunya saja dan di kumpukepada gurunya. Setelah selesai
pelajaran. 45 menit kemudian kelas tersebut bergmgan guru yang lain, hal yang
sama masih pada siswa tersebut tidak ramai seenan-temanya, dia hanya diam
memandangi teman-temanya yang ramai.

Jarum jam sudah menunjukkan pukul 09.30 waktwalstit, para siswa keluar kelas untuk
jajan atau sekedar main di lapangan. Kemudian piengbbrol-ngobrol dengan salah
satu guru, beliau memberi informasi bahwa sebemapayyak siswa di sini yang kurang
percaya diri akan tetapi ada beberapa siswa yar@mpgpercaya dirinya rendah dari yang

lain, saat berbincang-bincang guru lainpun ikut tmerminfoormasi dan pendapatnya



sama dengan guru tersebut dan peneliti sudah rhebndiswa yang kepercayaan dirinya
cenderung rendah.

Waktu istirahatpun sudah habis, peneliti mengamaiswa yang sudah di informasikan
oleh para guru. Ada siswi yang bernama ZS, dia ipemdian semakin membuat dia
pendiam setelah dia punya masalah di sekolahdwelaé dia belajar \dengan baik akan
tetapi dia tidak mau berbaur dengan teman-temalekiila memilih sendirian.

Siswa yang satu ini bernama FK, dia sebenarnyfusalengerjakan tugas akan tetapi dia
lebih suka menyontek teman-temanya dan menggakerjpan yang sudah dikerjakanya
dengan tugas temanya. Dia sering dilaporkan gumenka suka menyontek teman-
temanya.

Peneliti pindah kekelas lain di sana ada siswa ymrgama KN dengan pakaian putih
yang kecoklatan menunjukkan bahwa putihnya sudafiasdama, juga tidak pernah mau
maju kedepan kelas, kalau berangkat dan pulandatekiia selalu sendiri. Jam sudah

menunjukkan pukul 12.20 bel bulang sudah dibunydemuanyapun bergegas pulang.

CATATAN LAPANGAN 2
Hari : Senin
Tanggal : 28 Juni 2010



Tempat : SLTPN 2 Lumbang

Waktu : 07.00 - 10.00
Kegiatan : Observasi
Partisipan : DW

Secara fisik, DW tampak jelas dari wajahnya kaleupgndiam, bentuk tubuhnya lebih
pendek dari teman laki-laki yang lain serta sedja@tmuk. Dari wajahnya yang jarang
senyum dan tidak periang,membuat dia kelihatanipendan kesanya dia selalu takut
kepada orang lain. Penampilan yang biasa tanpautayaling klemis dan topi membuat
penampilan dia sederhana bahkan menurut temareakikyang lain terlihat culun. DW
berusia 15 tahun dengan tinggi badan 141 cm daat Bér kg merupakan siswa kelas
VIII yang aktif berangkat kesekolah, akan tetagaki aktif dalam kelas.

Dari segi tutur katanya yang pelan dan selalu biehlaéi dengan orang lain,
mamperlihatkan bahwa dia takut ditanyai dan sabggdtati-hati dalam menjawab setiap
pertanyaan orang lain.

Di kelas DW tidak tidak pernah mau maju kedepanmakelsaat teman yang lain
mengumpulkan tugasnya DW sering nitip ke temanytakumengumpulkan dan jarang

mengumpulkan kedepan sendiri.

CATATAN LAPANGAN 3

Hari : Selasa

Tanggal 29 Juni 2010
Tempat : SLTPN 2 Lumbang



Waktu : 07.00 - 10.00
Kegiatan : Observasi

Partisipan 1 ZS

ZS siswi berusia 14 tahun, merupakan siswa yangsmatapi sedikit pendiam dilihat

secara sekilas tidak ada bedanya dengan siswi paegmnyang lain akan tetapi dia jika
ada masalah, ZS sering menghindar. Dia tidak mib&abaul dengan teman yang lain,
dia tidak pernah menceritakan masalah kepada deamgDi lihat dari fisik ZS sangat

manis dengan mengenakan seragam sekolah sertadietgrlihat licu dan manis, tidak

salah kalau dia disukai banyak teman laki-lakinyaskipun dia bukan siswa yang
gampang bergaul dengan teman.

Saat disekolah ZS dikenal sinis dan pemarah @efan-temanya, setiap istirahat ZS
hanya pergi bersama satu temanya dan tidak bamyaént yang sering mengajaknya

ngobrol. Menurut temanya ZS tidak pernah menceaitakasalah kepada temanya

CATATAN LAPANGAN 4

Hari : Rabu

Tanggal : 30 Juni 2010
Tempat : SLTPN 2 Lumbang
Waktu :07.00 — 10.00
Kegiatan : Observasi

Partisipan :FK



FK secara fisik dia putih tampan dengan tinggi bagleng tidak terlali tinggi 145 serta
berat badan yang ideal sesuai umurnya yang madihish. Dia sosok siswa yang biasa-
biasa saja tidak terlalu bandel dan tidak terlaadiam, dia lumayan penurut. Jika ada
tugas dari sekalah dia selalu mengerjakan tugaskesa tetapi setiba di sekolah dia suka
menyontek temanya dan mengganti tugasnya sesuganiémgas temanya.

Sifatnya yang penurut membuat FK tergantung paalagotuanya karena yang mengurusi

segala sesuatunya adalah orang tuanya

CATATAN LAPANGAN 5

Hari : Kamis

Tanggal : 01 Juli 2010
Tempat : SLTPN 2 Lumbang
Waktu :07.00 — 10.00
Kegiatan : Observasi

Partisipan :KN



Siswi yang berusia 14 tahun ini adalah anak yanglipen, tidak mempunyai banyak
teman kemana-mana selalu sendiri seakan-akanddila thembutuhkan teman. Dengan
penampilan yang biasa dengan seragam warisan kgkglng sudah lama membuat dia
sangat minder dengan teman-teman yang lainnya.aird kelaspun dia tidak berani
mengunkapkan penapatnnya.

Dengan kondisi keluarga yang kurang mampu dia raemgiader dengan teman-teman
yang lainya

CATATAN LAPANGAN 6

Hari » Juma’at

Tanggal : 02 Juli 2010
Tempat : SLTPN 2 Lumbang
Waktu : 07.00 - 10.00
Kegiatan : Observasi

Partisipan - AS



Secara fisik AS mempunyai tinggi badan sekitar édbberat badan sekitar 40

kg. Dia tidak pendiam juga tidak terlalu ramai sebaya dia adalah siswi yang rajin

pergi kesekolah, diapun nilainya masih rata-ratmaktapi dia selalu merasa tidak yakin

dengan kemampuanya, jika guru manunjuk dia majuidiék pernah mau dan kalaupun

maju dia tidak bisa mengerjakan di papan tulist dadepan kelas dia diam padahal di

buku tugasnya dia selalu mengerjakan tugas, dialuseébkut tugasnya salah dan

dipermalukan temanya.
Sebenarnya dia mampu tetapi tidak berani mengukgkgp, para guru jarang

memintanya maju ke depan kelas dia lebih seringulismengerjakan tugas di buku oleh

gurunya.

Pengkodingan Kasus

Kode

Transkip Wawancara

Tema Hasil Analisis

PK. DW

Saya orangnya tidak pintar makar
kalau disuruh maju oleh bu guru s3g
selalu tidak mau karena saya mer
bodoh, saya takut dibilang bodoh sa|
teman-teman dan saya tidak mung

Y2AW selalu menganggap
ydirinya tidak pintar, rasa
atekut diejek orang lain
nmembuatnya tidak
kmempunyai  keberanian
lagtuk melakukan sesuatu

bisa mengerjakan tugas di depan ke|
Sebenarnya saya tidak puas jika n

saya jelek tapi ya mau bagaimana lagi,
karena nilaiku segitu ya terima — terima
saja, meskipun saya belajar nilai saya

ilai




sama saja

BM. DW

Kalau saya punya masalah Saya ti
pernah cerita tentang masalah s

dengan teman meskipun itu teman de
saya, saya malu dan takut untuk cer
padahal saya ingin cerita tetapi sa
tidak berani karena malu dengan masa
saya dan takut di tertawakan oleh ten
saya jadi saya simpan sendiri. Saya tg
dengan orang tua saya, karena ba

saya keras dan suka marahin saya, k

ibu saya sibuk bekerja mencari rumj

untuk sapi meskipun ib

memanjakankutapi tetap saja ibuku sik

di rumah jadi saya tidak berani bercer
Orang tua saya tidak pernah menggu
saya dan tidak pernah ditanya bagaim
di sekolah? atau punya teman apa ti
di sekolah?

ana

dBkinya masalah tapi tidak
ataehu carg
kaenyelesaikanya mau
itegrita pada teman malu
kN takut di tertawakan
latau cerita kepada orang
ndma, punya bapak yang
drwatak keras dan iu
pang sibuk kesawah
alau

put

u
Uk
ta.
Dris

dak

MP. DW

Saya punya cita — cita jadi guru tapi s
rasa cita -€ita saya tidak bakal terwujui

karena saya orangnya tidak pintar ¢

belum tentu orang tua saya m

menyekolahkan saya ke tingkat ya

tinggi. Kadang saya berfikir kalau sa

bisa menyelesaikan masalah sendiri {

kadang juga tidak  bi

menyelesaikannya.

saya

N\

AV punya cita-cita untu
menjadi guru tetapi Dv
jaiclak yakin cita-
acitatersebut dapat
ngrwujud apa tidak
ya
api
5a

=

BP. DW

Karena saya tidak pintar, jadi set

pelajaran atau lagi diskusi di kelas sé

tidak berani bertanya atau mengutara
pendapat, kalau kesulitan
pelajaran saya

guru

dalg
lebih  suka bertar
dengan teman daripada bertanya kep

ap
ya
kan
M
lya
ada

PK. DW

Saya orangnya tidak pintar makanya

disuruh maju oleh bu guru saya selalu tidakrinya

kalBW selalu menganggap
tidak pintar,

mau karena saya merasa bodoh, saya talasa takut diejek orang
dibilang bodoh sama teman-teman dan sdgam membuatnya tida

tidak mungkin bisa mengerjakan tug

as| diempunyai keberanian




depan kelas. Sebenarnya saya tidak pueuk
jika nilai saya jelek tapi ya mau bagaimarsesuatu

lagi, karena nilaiku segitu ya terima
terima saja, meskipun saya belajar n
saya sama saja

melakukar

ilai

BM.DW | Kalau saya punya masalah Saya tid&unya masalah tapi
pernah cerita tentang masalah saya dengadak tahu cara
teman meskipun itu teman dekat saya, sapanyelesaikanya mau
malu dan takut untuk cerita, padahal sagarita pada teman malu
ingin cerita tetapi saya tidak berani kareman takut di tertawakan
malu dengan masalah saya dan takut rdau cerita kepada
tertawakan oleh teman saya jadi sagaang tua, punya bapak
simpan sendiri. Saya takut dengan oraggng berwatak keras
tua saya, karena bapak saya keras dan sd&a ibu yang sibuk
marahin saya, kalau ibu saya sibuk bekekasawah
mencari rumput untuk sapi meskipun ipu
memanjakankutapi tetap saja ibuku sibuk di
rumah jadi saya tidak berani bercerita.

Orang tua saya tidak pernah menggubris
saya dan tidak pernah ditanya bagaimana di
sekolah? atau punya teman apa tidak di
sekolah?
Kode Transkip Wawancara Tema Hasil Analisig

PK. ZS Saya belum tahu kemampuan apa yatty belum bisa
saya miliki, rasanya saya tidak punyaengetahui apa
kemampuan. Saya belum sepenuhplgamampuan yang
percaya kepada kemampuan yang saianilikinya
miliki

BM. ZS | Jika ada masalah Kadang saya yakdalam menghadapi
kalau saya mengambil keputusan dengarasalah ZS masih kurang
benar tapi kadang saya tidak yakin. Pagakin apakah bias
lari dari masalah tersebut mengambil keputusan

atau tidak

MP. ZS Kalau saya punya masalah saya tidéiklak adanya
pernah bercerita dengan teman — temkepercayaan terhadap

karena saya takut suatu saat kalau sagean, merasa minder
tidak berteman akan di sebarkan ke orang
Jadi saya tidak percaya dengan

lain.




teman. Sayapun tidak mudah bergaul

dengan teman-teman yang lain karg
saya orangnya pendiam, apalagi seté
kejadian ini, saya minder sama tema
teman

Pna
slah
'] —_

BP. ZS Jika di kelas teman-teman diskusi Sagaat di kelas ZS hanya
tidak pernah mengungkapkan pendapaengikuti pendapat apa
dalam diskusi tersebut, saya selalu ikyang di ungkapkan oleh
teman — teman karena saya tidak pern@man-temanya
punya pendapat, kalau maju depan kelas
saya tidak Percaya Diri ( PD ) karena
teman — teman memandang saya.

Kode Transkip Wawancara Tema Hasil Analisis

PK. FK | Saat ada tugas dari guru sebenarnya [sBi{a sebenarnya biasa
bisa tetapi saya takut kalau pekerjaanelakukan pekaerjagn
saya salah makanya saya sering nyoneglu tugas dari guru tapi
dan kalau mengerjakan tugas di depa&arena FK tidak percaya
kelas saya menggunakan tugas milkepada kemampuanya
teman saya

BM. FK | Saya di manja dalam keluarga, jadinak manja dan penurut
segala sesuatunya di atur oleh orang fttetapi FK masih belum
kalaupun ada masalah lebih baik sayaandiri
simpan sendiri tidak perlu bercerita
dengan orang lain

MP. FK | Saya punya cita-cita ingin seperti kakdkunya Keinginan untuk
saya yang bias meneruskan sekolah tetapnggapai cita-cita
saya tidak bias memilih mau meneruskaneskipun segala sesuatu
sekolah dimana karena semua sudahndasih di atur orang tua
atur oleh orang tua

BP. FK Dalam kelas saya tidak pernah
mengungkapkan pendapat, Saya
sebenarnya bisa tapi saya takut salah
makanya saya tidak berani
mengungkapkan pendapat saya, kalau
maju di depan kelas saya biasanya pakai
tugas teman saya bukan pakai tugas saya
sendiri

Kode Transkip Wawancara Tema Hasil Analisis

PK.KN | saya tidak tahu tapi saya bisBunya kemampuan akan
menggambar yang kata teman-temastapi terbentur dengan

gambaran saya sangat bagus, tapi t

dadndisi keluarga




ada media untu menggambar karena g
dari keluarga yang kurang mampu

saya

BM. KN | Jika ada tugas di sekolah saya tidak m&N bersikap mandiri
minta bantuan orang lain meskipun tugas
saya banyak yang salah

MP. KN | saya ingin jadi guru tapi itu tidakKN punya cita-cita ingin
mungkin karena orang tua saya tidakeneruskan sekolah dan
mampu, mungkin habis lulus SMP inmenggapai cita-citanya
saya bantu orang tua di sawah

BP. KN | saya jarang pernah mengungkapkBasa minder menghambat
pendapat di kelas, kalau maju ke depantuk  mengembangkan
kelas saya tidak pernah mau karena sdgmampuan
malu mabak seragam saya jelek sendiri
diantara teman-teman. Alasan saya tigak
mau mengungkapkan pendapat kergna
saya tidak PD saja kalu maju kargna
seragam saya jelek jadi saya malu kalau
maju nanti diomongin sama teman-
teman, saya orang miskin mbak tidak
punya seragam bagus.

Kode Transkip Wawancara Tema Hasil Analisis

PK. AS | Di kelas saya orangnya tidak pintar davierasa minder terhadap

berada di kelas yang kebanyakan dulu d

kelas VI anaknya pintar-pintg
makanya saya tidak percaya deng

i di
lrteman-teman yang cuku

p

yamtar di kelasnya




al

kemampuan sendiri. Jadi saya selalu
minder dengan teman-teman yang lgin
apalagi saya berada di keles yang
kebanyakan anak yang pintar. Sayapun
tidak yakin karena di kelas banyak yang
pintar —pintar sedangkan saya kurang
pintar
BM. AS |Jika ada masalah saya tidak matidak mempunya
menceritakan dan meminta pendapat
: masalah dalan
orang lain kerena pendapat orang lain
belum tentu benar, makanya sayemandirianya tetag
memutuskan sesuatu sendiri. Dalaﬁnubun an denaan  soci
tugas saya tidak pernah meminta bantuan 9 9
orang lain kurang
MP. AS | Saya punya cita-cita yang tinggi tapi
saya tidak yakin saya dapat
menggapainya
BP. AS | Saya orangnya tidak banyak bicara kalau
maju di depan kelas saya tidak mau ¢gan
gurupun tahu itu jadi saya dibiarkan
mengerjakan di buku saja
Keterangan :
DW : Partisipan 1
ZS . Partisipan 2
FK : Partisipan 3
KN  : Partisipan 4
AS : Partisipan 5
PK : Percaya pada kemampun sendiri
BM  : Bertindak mandiri
MP  : Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri
BP : Berani mengungkapkan pendapat
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